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Tifanny Claudia Purba, 2018, Pengaruh Self esteem  dan Self efficacy Terhadap 
Kinerja Karyawan (Studi Pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Malang), Prof. Dr. 
Endang Siti Astuti, M. Si.  
Sikap karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama 
antar pimpinan dan sesama karyawan berhubungan erat dengan kinerja. Adapun 
faktor yang memengaruhi kinerja adalah kemampuan (ability) dan faktor motivasi. 
Dalam hirarki kebutuhan yang dijabarkan Maslow, kebutuhan penghargaan 
menempati urutan hirarki kebutuhan tertinggi kedua setelah kebutuhan sosial. Self 
esteem  dan Self efficacy merupakan salah satu konsep diri yang termasuk dalam 
kebutuhan akan penghargaan. Self esteem  merupakan penilaian individu terhadap 
dirinya sendiri  sedangkan Self efficacy adalah keyakinan individu akan 
kemampuan dirinya sendiri. Salah satu sumber daya manusia yang kinerjanya 
dibutuhkan di Indonesia adalah pegawai pajak karena berhubungan dengan jenis 
penerimaan negara yang persentasenya cukup besar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh 
Self esteem  dan Self efficacy secara parsial terhadap kineja pegawai pajak serta 
pengaruh Self esteem  dan Self efficacy secara simultan terhadap kinerja pegawai 
pajak. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu explanatory 
research, dengan populasi 103 Pegawai pajak yang dihitung berdasarkan rumus 
slovin diperoleh 81 responden. Responden adalah pegawai pajak yang terdaftar dan 
bekerja di Kantor Pelayanan Pajak Madya Malang. Data dianalisis menggunakan 
analisis regresi berganda dengan menggunakan program komputer spss for 
windows ver 22.00. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa Self 
esteem  (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja (Y) yang ditunjukkan 
oleh p (sig.) 0,573 > α 0,05 atau 0,567thitung < ttabel 1,990. Self efficacy (X2) 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja (Y) yang ditunjukkan dengan p (sig.) 
0,647 > α 0,05 atau thitung 0,460 < ttabel 1,990. Self esteem  (X1) dan Self efficacy (X2) 
berpengaruh tidak signifikan secara simultan terhadap kinerja (Y) yang ditunjukkan 
dengan p (sig.) 0,519 > α 0,05. Selain itu, dapat ditunjukkan dengan R Square 
sebesar 1,7 %. 
Saran yang diberikan yaitu pegawai pajak KPP Madya Malang yang ingin 
meningkatkan kinerja dapat memperhatikan Self esteem  dan Self efficacy yang 
sudah ada pada dirinya. Pegawai pajak dapat memperbaiki Self esteem  dan Self 
efficacy yang ada dalam dirinya dengan memperhatikan faktor-faktor pembentuk 
Self esteem  dan Self efficacy serta perluasan jangkauan populasi dan area penelitian 
bagi peneliti yang akan datang. 























Tifanny Claudia Purba, 2018, Effect of Self esteem  and Self efficacy on 
Performance of Eemployee  (Case Study of Tax Employees in Tax Office of Madya 
Malang), Prof. Dr. Endang Siti Astuti, M. Si. 
 Performance is closely related to employee attitudes, to their own work, 
work situation, cooperation between leaders and fellow employees. Factors that 
affect performance is ability and motivation factors. In the hierarchy of needs that 
Maslow elaborated, reward needs ocupy the second highest order of hierarchy after 
social needs. Self esteem  and Self efficacy is one of the self-concept included in the 
need for rewards. Self esteem  is an indvidual’s judgement of himself while Self 
efficacy is an individual’s belief ini his own ability. One of the human resources 
whose performance is needed ini Indonesia is the tax employee because it related 
to the type of state revenue that is a quite large percentage. 
 The purpose of this study is to analyze and explain the effect of Self esteem  
and Self efficacy partially to the tax employee and the effect of Self esteem  and Self 
efficacy simultaneously on the performance of the tax employee. 
 This research uses quantitative research method that is explanatory 
research, with population 103 of tax employees calculated based on slovin formula 
obtained 81 respondents. Respondents are tax employees that registered and work 
in Malang Tax Office. Data were analyzed using multiple regression analysis using 
computer program spss for windows ver 22.00. 
 Based on result of multiple linear regression analysis it can be seen that 
Self esteem  (X1) has no significant effect on performance (Y) shown by p (sig.) 
0,573 > α 0,05 atau 0,567thitung < ttabel 1,990. Self efficacy (X2) has not a positive 
and significant effect on performance (Y) indicated by p (sig.) 0,647 > α 0,05 atau 
thitung 0,460 < ttabel 1,990. Self esteem  (X1) and Self efficacy (X2) have  no significant 
effect simultaneously on performance (Y) shown with p (sig.) 0,519 > α 0,05. In 
addition, it can be shown with R square of 1,7%. 
 The suggestion are tax officer of KPP Madya Malang who want to 
improve their performance to pay attention on Self esteem  and Self efficacy which 
already exist in itself. The tax officer can improve Self esteem  and Self efficacy 
within himself by taking into the factors of Self esteem  and Self efficacy formation 
and expand the population range and research area for future researches. 
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A. LATAR BELAKANG 
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan asset dan penggerak dari 
sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya. Menurut Mangkuprawira (2003), 
sumber daya manusia merupakan faktor yang paling memberikan dampak langsung 
kepada daya saing dan keberhasilan perusahaan.  
Sumber daya manusia yang berkualitas dalam bidang perekonomian sangat 
dibutuhkan bagi negara berkembang seperti Indonesia khususnya dalam bidang 
perpajakan. Ketika menyangkut masalah perpajakan sebuah negara, permintaan 
akan sumber daya manusia yang berkualitas akan semakin bertambah seiring 
bertambahnya wajib pajak di Indonesia setiap tahunnya. Demi tercapainya tujuan 
dalam bidang perpajakan yaitu untuk memaksimalkan penerimaan pajak, maka 
bidang perpajakan perlu memanajemen dan mengolah sumber daya manusia yang 
dimilikinya agar sumber daya manusia mau bekerja secara maksimal, mencapai 
produktivitas yang tinggi serta kinerja yang sangat baik. 
Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sesuatu yang 
dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. Kinerja penting untuk 
dikembangkan karena kinerja dapat dijadikan sebagai tolak ukur penilaian terhadap  
prestasi individual.  Sedangkan definisi lainnya mengenai kinerja menurut Hersey 



















Menurut Robert L.Malthis (2001) faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
adalah kemampuan, motivasi, dukungan yang diterima, keberadan pekerjaan yang 
dilakukan dan hubungan dengan organisasi. Motivasi merupakan salah satu faktor 
penting dalam meningkatkan kinerja individu karena dengan adanya motivasi 
individu bersedia mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan 
organisasi (Robbins, 2001).  Motivasi juga sebagai alat penggerak agar individu 
mau bekerja secara maksimal dan membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. 
 Motivasi berasal dari kata latin “MOVERE” yang berarti dorongan, atau daya 
penggerak. Menurut Hasibuan (1995) motivasi adalah pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan. Robbins (1986) berpendapat bahwa motivasi adalah sebagai suatu 
kerelaan untuk berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi 
yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan 
individu. 
 Maslow (1994) dalam teori motivasi yang dikembangkannya, mengatakan 
bahwa kebutuhan manusia dapat diklasifikasikan pada lima hirarkhi kebutuhan, 
yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan (esteem) dan kebutuhan aktualisasi diri.  Menurut teori motivasi 
prestasi Mc.Clelland (dalam Hasibuan, 1996) yang mengelompokkan tiga 
kebutuhan manusia yang dapat memotivasi dalam bekerja adalah kebutuhan akan 
prestasi, kebutuhan afiliasi, dan kebutuhan akan kekuatan. Sementara itu Claude 


















layak, kesempatan untuk maju, pengakuan sebagai individu, keamanan kerja, 
tempat kerja yang baik, penerimaan oleh kelompok, perlakuan yang wajar, 
pengakuan atas prestasi. 
Berdasarkan ketiga teori motivasi diatas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 
akan penghargaan (esteem) atau pengakuan sebagai individu merupakan salah satu 
kebutuhan yang sangat penting dalam memotivasi individu karena semua orang 
memerlukan pengakuann atas keberadaan dan statusnya oleh orang lain. Maslow 
(1994) menjelaskan bahwa kebutuhan akan penghargaan (esteem) terbagi atas dua 
tingkatan, yaitu tingkatan yang rendah dan tinggi. Tingkatan rendah yaitu 
kebutuhan untuk menghormati orang lain, kebutuhan status, ketenaran, reputasi, 
perhatian,apresisasi, martabat dan dominasi. Kebutuhan yang tinggi ialah 
kebutuhan harga diri seperti perasaan, keyakinan, kompetensi, prestasi, 
penguasaan, kemandirian dan kebebasan. Apabila kebutuhan harga diri sudah 
teratasi maka manusia siap memenuhi kebutuhan aktulisasi diri. 
Self esteem  dan Self efficacy merupakan salah satu konsep diri yang termasuk 
dalam kebutuhan akan penghargaan. Self esteem  merupakan keyakinan nilai sendiri 
berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan dan Self efficacy adalah keyakinan 
seseorang mengenai kemampuan dan peluangnya untuk berhasil mencapai tugas 
tertentu. Kedua faktor tersebut sering kali disebut sebagai faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja dari sisi psikologis karyawan. Oleh sebab itu konsep diri 



















Salah satu sumber daya manusia yang kinerjanya sangat dibutuhkan di 
Indonesia adalah pegawai pajak karena pajak adalah komponen terbesar dan 
sumber utama penerimaan dalam negeri untuk menopang pembiayaan pemerintah 
dan pembiayaan nasional. Pegawai pajak memiliki tugas pelayanan dalam bidang 
perpajakan, penyuluhan perpajakan maupun pengumpulan dan pengolahan potensi 
serta informasi perpajakan dimana berkaitan erat dengan sektor keuangan negara 
sehingga dalam dunia perpajakan dibutuhkan pegawai pajak yang mendukung 
dalam penyelenggaraan tugas perpajakan agar tugas dapat berjalan dengan baik dan 
dapat mencapai tujuan dalam dunia perpajakan yaitu meningkatkan persentase 
penerimaan pajak. Peran pegawai pajak tidaklah mudah, karena mambantu 
pemerintah dalam memaksimalkan penerimaan pajak.  
  Kebutuhan akan pegawai pajak di Indonesia masih terus meningkat seiring 
dengan bertambahnya pula wajib pajak di Indonesia. Menurut Menteri Keuangan, 
Sri Mulyani Indrawati dalam wawancaranya dengan metrotvnews.com jumlah 
pegawai pajak sampai tahun 2017 tidak lebih dari 40 ribu orang dengan jumlah 
wajib pajak berkisar 30.044.103 orang. Jumlah tersebut tidak pernah meningkat 
dalam 10 tahun terakhir yaitu sekitar 32.000 orang pegawai pajak. Angka 32.000 
memang terlihat besar untuk sebuah organisasi, tapi jika dibandingkan dengan 
negara Jepang yang memiliki rasio perbandingan pegawai pajak dengan wajib pajak 
sebesar 1 : 2000 (dengan jumlah pegawai pajak 60 ribu orang dan jumlah wajib 
pajak sebesar 120 juta orang) dan rasio peneriman pajak 50% menurut M.Chatib 
Basri yang dikutip dari www.finance.detik.com , dapat dilihat jika dari sisi Sumber 


















Tabel 1.Rencana dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2015 
Jumlah yang tidak ideal ini merupakan salah satu penyebab utama belum 
optimalnya penerimaan pajak menurut Mukhamad Misbakhun, Anggota Komisi XI 
DPR. Optimalisasi penerimaan pajak dapat dilihat dari persentase realisasi dan 
rencana penerimaan pajak dalam APBN. Tahun 2015 antara rencana dan realisasi 
penerimaan pajak belum memenuhi target. Rencana penerimaan pajak tahun 2015 
ditetapkan sebesar 1489,3 Triliun sementara target yang terpenuhi hanya sebesar 














Sumber : Data sekunder, www.kemenkeu.go.id (2015) 
 
Sementara untuk tahun 2016 antara rencana dan realisasi penerimaan 
pajakpun belum memenuhi target. Rencana penerimaan pajak tahun 2016 









































Sumber : Data sekunder, www.kemenkeu.go.id (2016) 
Berdasarkan data di atas, sampai tahun 2016 penerimaan pajak secara 
keseluruhan per 31 Desember 2016 mencapai Rp 1.546,7 triliun dimana jumlah 
penerimaan tersebut sudah meliputi hasil tax amnesty sampai periode kedua yang 
berakhir 31 Desember 2016. Penerimaan total tersebut meningkat sekitar 5,1% 
dibandingkan dengan tahun 2015 dengan jumlah pegawai pajak masih tetap sekitar 
32.000 orang dan jumlah wajib pajak yang di data oleh Ditjen Pajak berdasarkan 
www.pajak.go.id sebanyak 24 juta orang wajib pajak orang pribadi dan 2 juta orang 
wajib pajak badan.  
Perbandingan selisih antara rencana dan realiasi penerimaan pajak tahun 2015  
dan 2016 beserta jumlah pegawai pajak tersebut dapat disajikan dalam sebuah tabel 






















Tabel 3. Perbandingan Total Selisih, Rencana dan Realisasi Penerimaan Pajak 






Selisih Rencana dan 
Realiasi Penerimaan 
Pajak (dalam triliun) 
2015 26.000.000 orang 32.000 orang 253,5 
2016 30.044.103 orang 32.000 orang 19,1 
Sumber : Data primer, diolah Peneliti (2017) 
 Tabel diatas menjelaskan bahwa perbandingan jumlah wajib pajak tahun 
2015 dan 2016 yang terus meningkat dengan jumlah pegawai pajak yang tetap dapat 
berpengaruh terhadap realisasi penerimaan pajak. Dari segi jumlah penerimaan 
pajak, dapat dikatakan mengalami peningkatan, akan tetapi antara realisasi dan 
rencana penerimaan pajak setiap tahunnya tidak memenuhi target yang telah 
ditetapkan. 
 Melihat perbandingan jumlah wajib pajak dengan pegawai pajak tersebut, 
jumlah pegawai pajak yang terbatas dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. 
Kinerja yang baik akan mampu meningkatkan pelayanan yang prima terhadap 
masyarakat yang terdiri dari wajib pajak secara khusus sehingga tujuan dari bidang 
perpajakan yaitu untuk memaksimalkan penerimaan pajak dapat tercapai.  Untuk 
mengetahui kinerja pegawai pajak tinggi atau rendah, organisasi dapat melakukan 
pengukuran kinerja dengan menggunakan standar pengukuran kinerja.  
Pengukuran kinerja ini perlu dilakukan agar organisasi mengetahui kelebihan 
dan kekurangan pegawai pajak, karena setiap pegawai pajak memiliki kemampuan 
dan kompetisi yang berbeda. Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu 


















Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor self esteem dan 
Self efficacy sebagai salah satu konsep diri dapat memengaruhi kinerja pegawai 
pajak. Hal ini diperkuat oleh penelitian Lindiana Aprodita, dkk (2016) yang 
berjudul pengaruh self esteem dan Self efficacy terhadap kinerja pegawai di otoritas 
jasa keuangan Solo dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa self esteem 
dan Self efficacy berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap 
kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan Yeti Indrawati (2014) yang berjudul 
pengaruh self esteem, Self efficacy dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
(studi pada perawat rumah sakit siloam Manado) terdapat perbedaan dari hasil 
penelitian. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa self esteem tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan akan tetapi Self efficacy berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Penelitan yang sama dilakukan oleh Veronika Prasetya (2013) dengan judul 
pengaruh kepuasan kerja, self esteem dan Self efficacy terhadap kinerja individual 
(studi pada dosen akuntansi perguruan tinggi se-eks kerisidenan Madiun). Hasil 
penelitian tersebut justru menyatakan  bahwa self esteem dan Self efficacy tidak 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja dosen. Berdasarkan dari 
ketiga hasil penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa Self efficacy tidak 
selalu dapat memengaruhi kinerja karyawan. Oleh sebab itulah peneliti ingin 
mengetahui apakah self esteem dan Self efficacy juga memengaruhi kinerja pada 
pegawai pajak.  
Pesatnya jumlah pertumbuhan wajib pajak di Indonesia mengakibatkan tidak 


















dalam satu daerah. Oleh sebab itu Direktorat Jendral Pajak (DJP) melakukan 
pembagian kantor wilayah Direktorat Jendral Pajak menjadi 2 jenis yaitu KPP 
Madya dan KPP Pratama. . KPP Madya Malang merupakan salah satu KPP yang 
menangani wajib pajak besar jenis badan dalam skala regional Malang yang 
berjumlah sekitar 200-500 wajib pajak. Sementara KPP Pratama hanya menangani 
wajib pajak kecil.  
Karena menangani wajib pajak besar, pegawai pajak di KPP Madya Malang 
dituntut untuk memiliki kinerja yang lebih dibanding pegawai di KPP Pratama 
karena presentase penerimaan terbesar pajak berasal dari KPP Madya sedangkan 
KPP Pratama hanya sebagai pelengkap. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan menganalisis pengaruh self esteem dan self 
efficacy terhadap kinerja karyawan. Dari pertimbangan tersebut, maka penelitian 
ini berjudul “Pengaruh Self esteem  dan Self efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 
(Studi Pada Pegawai KPP Madya Malang)”.  
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, dapat ditarik kesimpulan 
beberapa rumusan masalah yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh Self esteem  terhadap kinerja pegawai pajak KPP 
Madya Malang? 



















3. Apakah terdapat pengaruh Self esteem dan Self efficacy secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai pajak KPP Madya Malang? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah :  
1. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Self esteem  terhadap kinerja 
pegawai pajak KPP Madya Malang.  
2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Self efficacy terhadap kinerja 
pegawai pajak KPP Madya Malang. 
3. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Self esteem  dan Self efficacy secara 
bersama-sama terhadap kinerja pegawai pajak KPP Madya Malang. 
 
D. KONTRIBUSI PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat hasil penelitian terdahulu yang 
bertujuan meneliti pengaruh variabel Self esteem  dan Self efficacy terhadap 
kinerja meskipun tempat penelitian berbeda. 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai referensi bagi Kantor Pelayanan Pajak yang diteliti maupun 



















b. Sebagai bekal pembenahan diri bagi pegawai pajak sehingga dapat 
memperbaiki kualiatas kerja dan terus berkembang. 
c. Sebagai motivasi bagi generasi mendatang yang berkesempatan untuk 
menjadi seorang pegawai pajak 
 
E. SISTEMATIKA PENULISAN 
Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai isi dari skripsi 
ini, diberikan gambaran secara singkat mengenai sistematika penulisan yang 
diuraikan sebagai berikut : 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Dalam Bab ini, berisikan latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi 
penelitian yang berguna untuk memberikan 
gambaran umum untuk pembaca yang bertujuan 
mempermudah dalam memahami masalah yang akan 
dibahas dalam laporan penelitian skripsi ini. 
 BAB II :           TINJAUAN PUSTAKA 
Memuat tentang penelitian terdahulu, paparan teori-
teori yang akan dipakai dalam penelitian, model 





















BAB III :           METODE PENELITIAN 
Menjelaskan tentang jenis penelitian yang dilakukan, 
fokus penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, dan analisis data 
BAB IV    : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini meguraikan gambaran umum objek penelitian 
,analisis data dan interpretasi, statistik deskriptif 
penelitian, pembahasan hasil penelitian serta 
keterbatasan dalam penelitian. 
BAB V  :  PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir penulisan skripsi 
yang memuat kesimpulan hasil penelitian, saran dan 
keterbatasan penelitian yang dapat dijadikan bahan 





















A. TINJAUAN EMPIRIS 
Penelitian terdahulu sebagai pedoman dan menjadi dasar pertimbangan, serta 
perbandingan bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian. Adapun hasil penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan judul penelitian ini antara lain : 
1. Lindiana Aprodita, dkk. (2016) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Self esteem  dan Self efficacy 
Terhadap Kinerja Pegawai di Otoritas Jasa Keuangan Solo” 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survey dengan metode 
kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian yang mencari pengaruh antara 
Self esteem  dengan Self efficacy terhadap kinerja karyawan Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Solo. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan survey dan dokumentasi.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel 
Self esteem  berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai thitung terhadap variabel Self esteem  dimana nilai thitung 
> ttabel (4,564 > 2,052) dan sig.< α  (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak. Hasil 
pengujian terhadap Self efficacy menyatakan bahwa variabel Self efficacy 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukan dari nilai t 
hitung dan hasil perhitungan uji t pada variabel Self efficacy adalah thitung > 




















itu hasil pengujian hipotesis Self esteem  dan Self efficacy secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil nilai Fhitung > Ftabel (47,133 > 3.354) dan sig.α (0,000 < 0,05) maka 
H0 ditolak. 
 
2. Yeti Indrawati (2014) 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Self esteem , Self efficacy dan 
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Perawat RS 
Siloam Manado)”. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatoris dengan 
pendekatan kuantitatif untuk mengetahui pengaruh Self esteem , Self efficacy 
dan kepuasan kerja terhadap kinerja perawat. Sumber data yang digunakan 
melalui kuisioner. 
Berdasarkan pengujian hipotesis pada variabel Self esteem  terhadap 
kepuasan kerja diperoleh nilai thitung > ttabel (3,640 > 2,00) atau sig.< α 
(0,000<0,05) itu berarti bahwa variabel Self esteem  berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja. Pengaruh Self efficacy terhadap kepuasan kerja 
adalah signifikan sebab nilai thitung > ttabel (3,077 > 2,00) atau nilai sig. < α 
(0,002 < 0,05). Pengaruh Self esteem  terhadap kinerja adalah tidak signifikan 
sebab nilai thitung < ttabel (0,146 < 2,00) atau nilai sig. > α (0,678 > 0,05). 
Pengaruh Self efficacy terhadap kinerja adalah signifikan sebab nilai thitung 
(3,284) > ttabel (2,00) atau nilai sig. < α (0,001 < 0,005). Pengaruh kepuasan 
kerja terhadap kinerja signifikan sebab nilai thitung (3,248) > ttabel (2,00) atau 




















3. Veronika Prasetya,dkk. (2013) 
Penelitian ini berjudul “Peran Kepuasan Kerja, Self esteem , Self 
efficacy Terhadap Kinerja Individual (Studi pada dosen akuntasi di perguruan 
tinggi se-eks Kerisedenan Madiun)” 
Penelitian ini menggunakan penelitian survey dengan pendekatan 
kuantitatif untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, Self esteem  dan Self 
efficacy terhadap kinerja dosen akuntansi. Sumber data diperoleh dari 
kuisioner. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 11,979 – 25,262 dan nilai 
sig. < α (0,000 < 0,05) hal ini berarti secara bersama sama kepuasan kerja, 
Self esteem  dan Self efficacy berpengaruh siginifikan terhadap kinerja 
individual. Berdasarkan uji hipotesis pertama yang menyatakan pengaruh 
kepuasan kerja terhadap Self esteem , diperoleh thitung > ttabel  (5,026 > 2,00) 
dan nilai sig. < α (0,000 < 0,05) hal ini membuktikan bahwa kepuasan kerja 
memiliki pengaruh positif terhadap Self esteem . Hipotesis kedua menyatakan 
pengaruh kepuasan kerja terhadap Self efficacy. Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai thitung < ttabel  (1,809 < 2,00) dan sig. > α (0.081 > 0,05). Hal ini 
berarti kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Self efficacy. 
Hipotesis ketiga menyatakan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 
individu, berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai thitung > ttabel  (2,787 > 
2,00) dan sig. < α (0,027 < 0,05) hal ini berarti kepuasan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja individual. Hipotesis keempat menyatakan 




















diperoleh nilai thitung >ttabel (2,341 > 2,00) sig. < α (0,009 < 0,05) hal ini berarti 
Self esteem  berpengaruh sigifikan terhadap Self efficacy. Hipotesis kelima 
menyatakan pengaruh Self esteem  terhadap kinerja individu. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh nilai thitung < ttabel (0,186 < 2,00) dan sig. > α (0,186 
> 0,005) hal ini berarti Self esteem  tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja individu. Hipotesis kenam menyatakan pengaruh Self efficacy 
terhadap kinerja individu. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai thitung < 
ttabel (0,380 < 2,00) dan sig. > α (0,380 > 0,05) hal ini berarti Self efficacy tidak 































Tabel 1. Ringkasan Penelitian Terdahulu 
Pengarang 
(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Penelitian 






esteem  dan Self 
efficacy Terhadap 
Kinerja Pegawai 
di Otoritas Jasa 
Keuangan Solo 
Variabel 
bebas : Self 
esteem  dan 









































di KPP Madya 
Malang 
3. Waktu Penelitian 


























Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Penelitian 






















bebas : Self 













1. Self esteem  
berpengaruh 
signifikan terhadap 
kepuasan  kerja 
perawat 




3. Self esteem  tidak 
berpengaruh 
Meneliti pengaruh 
self esteem dan Self 
efficacy terhadap 
kinerja pegawai 
1. Variabel yang 
diteliti tidak 
hanya self esteem 
dan Self efficacy 




peneliti hanya  
meneliti Self 

























Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
signifikan terhadap 
kinerja perawat 

















esteem dan Self 
efficacy terhadap 
kinerja 































Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
sementara tempat 
peneliti di KPP 
Madya Malang 
5. Waktu Peneliti 
6. Hasil penelitian 
menunjukkan 



































Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Penelitian 





Kerja, Self esteem 










bebas : Self 












1. Kepuasan kerja, Self 





2. Kepuasan kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Self esteem  























3. Variabel yang 
diteliti tidak 
hanya self esteem 








































Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
signifikan terhadap 
Self efficacy 













esteem dan Self 
efficacy terhadap 
kinerja 


































Judul Penelitian Variabel 
Metode 
Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
peneliti di KPP 
Madya Malang 
7. Waktu Penelitian 



































B. TINJAUAN TEORITIS 
1. Self esteem  
a. Pengertian Self esteem  
Self esteem  merupakan salah satu bagian dari kepribadian 
seseorang yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Coopersmith (1817) Self esteem  mengacu pada evaluasi yang dibuat 
oleh individu dan biasanya berkaitan dengan dirinya sendiri. Individu 
tersebut mengungkapkan sikap persetujuan atau ketidaksetujuan dan 
menunjukkan sejauh mana individu tersebut meyakini dirinya mampu, 
sukses dan layak. Dapat diartikan bahwa Self esteem  menggambarkan 
sejauh mana individu tersebut menilai dirinya sendiri sebagai orang 
yang memiliki kemampuan, keberartian, berharga dan kompeten. 
Pendapat ini menerangkan bahwa harga diri merupakan penilaian 
individu terhadap kehormatan dirinya, yang diekspresikan melalui 
sikap terhadap dirinya. Sementara itu, Buss (1995) memberikan 
pengertian bahwa Self esteem  adalah penilaian individu terhadap 
dirinya sendiri, yang sifatnya implisit dan tidak diverbalisasikan.  
 Santrock (2007) mengungkapkan bahwa Self esteem  merupakan 
evaluasi individu tentang dirinya sendiri secara positif atau negatif. 
Evaluasi ini memperlihatkan bagaimana individu meniliai dirinya 
sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan dan keberhasilan yang 
diperolehnya. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan mereka 






















Definisi dari para ahli tersebut tidak jauh berbeda. Terdapat unsur 
yang sama, yaitu penilaian terhadap diri sendiri. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Self esteem  adalah penilaian individu terhadap 
dirinya sendiri yang dibuat individu sebagai evaluasi mengenai dirinya 
yang tercermin dalam sikap positif atau negatif dan menunjukkan 
sejauh mana individu menyukai dirinya sebagai individu yang mampu, 
penting dan berharga.  
Self esteem  ini bisa tinggi atau rendah. Jika Self esteem  seseorang 
tinggi, berarti seseorang ini mengangap dirinya baik, berharga dan 
layak untuk terus berusaha. Self esteem  yang tinggi dapat membantu 
individu untuk terus berkembang. Individu dengan Self esteem  tinggi 
cenderung puas dengan karakter dan kemampuan diri, adanya 
penerimaan dan penghargaan yang positif memberikan rasa aman 
dalam menyesuaikan diri atau bereaksi terhadap stimulus dan 
lingkungan sosial. Menurut Coopersmith (1817) individu dengan Self 
esteem  tinggi lebih tegas, mandiri dan kreatif.  
Self esteem  yang rendah, berarti seseorang mengangap dirinya 
adalah seseorang yang buruk. Individu dengan Self esteem  rendah 
memiliki rasa kurang percaya diri dalam menilai kemampuan dan 
atribut-atribut dalam dirinya. Hal ini membuat individu tidak mampu 
mengekspresikan diri dalam lingkungan sosialnya. Individu ini juga 
percaya bahwa mereka memiliki kesulitan yang besar dalam 






















bahwa individu dengan harga diri yang rendah seringkali mengalami 
depresi dan ketidakbahagiaan, memiliki tingkat kecemasan yang tinggi, 
menunjukkan implus-implus agresivitas yang lebih besar, mudah marah 
dan mendendam, serta selalu menderita karena ketidakpuasan akan 
kehidupan sehari-hari. 
b. Indikator Self esteem   
Rosenberg (1979) mengemukakan indikator Self esteem  sebagai 
berikut : 
1) Percaya diri  
Self esteem  yang rendah akan menyebabkan individu 
memiliki kurangnya rasa percaya diri dalam menilai kemampuan 
yang ada dalam diri individu tersebut. Hal ini membuat individu 
tidak mampu mengekspresikan diri dalam lingkungan sosialnya. 
2) Puas dengan diri sendiri 
Indidvidu dengan Self esteem  yang tinggi cenderung puas 
dengan karakter dan kemampuan dirinya sendiri. Rosenberg 
(1979) menjelaskan bahwa individu dengan harga diri yang 
rendah seringkali mengalami depresi dan ketidakbahagiaan, serta 
selalu menderita karena ketidakpuasan akan kehidupan sehari-
hari.  
3) Kebutuhan untuk dihargai 
Adanya penerimaan dan penghargaan yang positif dari 






















dimana rasa aman itu dapat meningkatkan harga diri 
individu.  
c. Aspek-aspek Self Esteem 
Heatheron dan Polivy ( 2003 ) menyebutkan ada tiga aspek Self 
esteem yaitu : 
1) Performance Self esteem, mengacu pada kompetinsi umum 
termasuk kecakapan intelektual, prestasi, kapasitas yang 
berkaitan dengan diri, dan keberhasilan. Individu yang 
memilki Self esteem tinggi adalah individu yang percaya 
bahwa mereka pandai dan mampu. 
2) Social Self esteem, mengacu bagaiman seseorang 
mempercayai persepsi orang lain terhadap dirinya, dalam 
hal ini mengenai penerimaan lingkungan sosial terhadap 
diri individu. Menurut Santrock (2002) dukungan 
emosional dan penghargaan sosial dari orang lain juga 
memiliki kekuatan tersendiri dalam memengaruhi Self 
esteem. 
3) Physical Self esteem, dimana individu memandang 
fisiknya, termasuk penampilan yang menarik dan citra 
tubuh. Penampilan diri yang tidak menarik membuat 
individu menjadi rendah diri. Sebaliknya, daya tarik fisik 
menimbulkan penilaian yang menyenangkan terhadap citra 






















Hurlock,1990). Menurut Harter ( Santrock, 2003 : 308) 
penampilan fisik dan penerimaan sosial/ teman sebaya 
memiliki korelasi yang lebih kuat terhadap Self esteem 
secara global. 
d. Faktor – faktor yang Memengaruhi Self esteem 
Herter ( dalam Bitar, 2004: 55) menyatakan bahwa pada individu 
tingkatan Self esteem yang berbeda dipengaruh beberapa hal yaitu : 
1) Scholastic competence, yaitu merasa memiliki kemampuan 
dibidang akademik 
2) Social competence, yaitu merasa diterima dan dihargai 
lingkungan/ teman sebaya 
3) Phsycal appearance, yaitu merasa memiliki penampilan 
yang menarik. 
4) Job competence, yaitu merasa memiliki keahlian yang 
lebih. 
5) Behavioral conduct, yaitu mampu melakukan hal yang 
benar dan menghindari masalah. 
Close friendship, yaitu mampu menjalin dan 
mempertahankan hubugan dengan teman dekat 
2. Self efficacy 
a. Pengertian Self efficacy 
Secara umum, Self efficacy adalah tingkat keyakinan individu 






















tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu menurut Woolfolk (2008). 
Beberapa ahli mendefinisikan Self efficacy secara berbeda-beda. 
Bandura (2006) menyatakan bahwa Self efficacy adalah keyakinan 
individu terhadap kemampuan mereka yang akan memengaruhi cara 
individu dalam bereaksi terhadap situasi dan kondisi tertentu. 
Sementara itu menurut Baron dan Byrne (2005) mendefinisikan Self 
efficacy sebagai evaluasi diri seseorang terhadap kemampuan atau 
kompetensi untuk menampilkan tugas, mencapai tujuan dan mengatasi 
rintangan.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa Self efficacy adalah perasaan, keyakinan, persepsi, 
kepercayaan terhadap kemampuan dan kompetensi diri yang nantinya 
akan berpengaruh pada cara individu tersebut dalam bertindak atau 
mengatasi suatu situasi tertentu untuk dapat mencapai berbagai tujuan 
dalam hidupnya. 
b. Indikator Self efficacy  
Mengacu pada dimensi Self efficacy yang telah dikemukakan 
Bandura, maka indikator Self efficacy dapat dirumuskan sebagai 
berikut:  
1) Perasaan mampu melakukan tugas yang diberikan 
Individu yang memiliki keyakinan diri yang tinggi akan 























2) Senang tugas yang menantang 
Individu dengan Self efficacy tinggi senang dengan tugas 
yang menantang bahkan berani mencoba tugas dengan 
derajat kesulitan yang lebih tinggi. 
3) Kemampuan yang lebih baik 
Individu dengan Self efficacy tinggi memiliki kemampuan 
yang meningkat dari waktu ke waktu. 
4) Kepuasan terhadap tugas yang diterima 
Individu dengan Self efficacy tinggi akan puas dengan tugas 
yang diterima dan tidak mencari jenis pekerjaan lain. 
c. Dimensi Self Efficacy 
Bandura (2006) menyebutkan bahwa ada 3 dimensi Self Efficacy, 
yaitu level, generality, dan strength  
1) Level  (Tingkat) 
Level ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas. Apabila 
tugas-tugas yang dibebankan pada individu disusun menurut 
tingkat kesulitannya, maka perbedaan Self Efficacy secara 
individual mungkin terbatas pada tugas-tugas yang sederhana, 
menengah atau tinggi.Individu akan melakukan tindakan yang 
dianggap atau dirasakan mampu untuk dilaksanakannya dan akan 
tugas-tugas yang diperkirakan di luar batas kemampuan yang 
dimilikinya. 






















Dimensi ini berkaitan dengan penguasaan terhadap bidang atau 
tugas pekerjaan. Individu dapat menyatakan dirinya memiliki 
Self Efficacy pada aktivitas yang luas, atau terbatas pada fungsi 
domain tertentu saja. Individu dengan Self Efficacy yang tinggi 
akan mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk 
menyelesaikan suatu tugas. Individu dengan Self Efficacy yang 
rendah hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam 
menyelesaikann suatu tugas. 
 
3) Strength (Kekuatan) 
Dimensi ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan atau 
kemantapan individu terhadap keyakinannya. Self Efficacy 
menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan individu akan 
memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan individu. 
Self Efficacy menjadi dasar dirinya melakukan usha yang keras, 
bahkan ketika menemui hambatan sekalipun. 
d. Faktor-faktor yang Memengaruhi Self Efficacy   
Tinggi rendahnya Self Efficacy seseorang dalam tiap tugas sangat 
bervariasi. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor yang 
memengaruhi dalam mepersepsikan kemampuan diri individu. Menurut 
Bandura (1986), tingkat Self Efficacy seseorang dipegaruhi oleh: 






















Pengalaman akan kesukseasn adalah sumber yang paling 
besar pengaruhnya terhadap Self Efficacy individu karena 
didasarkan pada pengalaman otentik. Pengalaman akan 
kesuksesan menyebabkan Self Efficacy individu meningkat, 
sementara kegagalan yang berulang mengakibatkan menurunya 
Self Efficacy, khususnya jika kegagalan terjadi ketika Self 
Efficacy individu belum benar-benar terbentuk secara kuat. 
Kegagalan juga dapt menurunkan Self Efficacy individu jika 
kegagalan tersebuttidak merefleksikan kurangnya usaha atau 
pegaruh dari keadaan luar.  
 
2) Pengalaman individu lain 
Individu tidak bergantung pada pengalamannya sendiri 
tntang kegagalan dan kesuksesan sebagai sumber Self 
Efficacynya. Self Efficacy juga dipegaruhi oleh pengalaman 
indivdiu lain. Pengamatan indvidu akan keberhasilan individu 
lain dalam bidan tertentu akan meningkatkan Self Efficacy 
individu tersebtu pada bidang yang sama. Individu melakukan 
persuasi terhadap dirinya dengan mengatakan jika indvidu lain 
dapat melakukannya dengan sukses, maka individu tersebut juga 
memiliki kemampuan untuk melakukannya degnan baik. 
Pengamatan individu terhadap kegagalan yang dialami individu 






















penilaian individu terhdap kemampuanya sendiri dan mengurangi 
usaha individu untuk mencapai kesuksesan. Ada dua keadaan 
yang memungkinkan Self Efficacy individu mudah dipengaruhi 
oleh pengalaman individu lain, yaitu kurangnya pemahaman 
individu tentang kemampuan orang lain dan kurangnya 
pemahaman individu akan kemampuannya sendiri.  
3) Persuasi Verbal 
Persuasi verbal dipergunakan untuk meyakinkan individu 
bahwa individu memiliki kemampuan yang memungkinkan 
untuk meraih apa yang diinginkan. 
 
 
4)   Keadaan fisiologis 
Penilaian individu akan kemampuannya dalam 
mengerjakan suatu tugas sebagian dipengaruhi oleh keadaan 
fisiologis. Gejolak emosi dan keadaan fisiologis yang dialami 
individu memberikan suatu isyarat terjadinya suatu hal yang tidak 
diinginkan sehingga situasi yang menekan cenderung dihindari. 
Informasi dari keadaan fisik seperti jantung berdebar, keringat 
dingin, dan gemetar menjadi isyarat bagi individu bahwa situasi 






















Berdasarkan penjelasan di atas, Self Efficacy bersumber pada 
pengalaman akan kesuksesan, pengalaman indivdu lain, persuasi 
verbal, dan keadaan fisiologis individu. 
3. Kinerja Individu 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja berasal dari kata job performance yang berarti prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang.  Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sesuatu yang dicapai, 
prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja. Menurut Robbins 
(1994) kinerja adalah ukuran dari hasil kerja yang dilakukan dengan 
menggunakan kriteria yang disetujui bersama. Menurut Whitmore 
(1997) kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari 
seseorang. Definisi ini menjelaskan bahwa kinerja merupakan peran 
seseorang dalam bekerja. Lebih lanjut, Whitmore menjelaskan kinerja 
dan mengelompokkannya ke dalam dua kegiatan, yaitu menetapkan 
standar tertinggi orang itu sendiri yang melampaui apa yang diminta 
dan yang diharapkan : suatu perbuatan, suatu prestasi.  Dari pendapat-
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja 
seseorang dalam mencapai sasaran khusus yang berhubungan dengan 
peranan seseorang bagi organisasi.  
b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kinerja 
 Menurut Robert L. Mathis dan John H Jackson  (2001), ada lima 























2. Motivasi  
3. Dukungan yang diterima 
4. Keberadaan pekerjaan yang dilakukan 
5. Hubungan dengan organisasi 
Sementara itu, menurut Keith Davis dalam Anwar Mangkunegara 
(2009) dirumuskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
adalah kemampuan (ability) dan motivasi. 
Dalam penelitian ini, teori motivasi akan menjadi titik tolak dan 
landasan pemikiran bagi gagasan untuk pengukuran kinerja individu 
dalam organisasi karena motivasi termasuk dalam faktor psikologis 
yang memengaruhi kinerja individu.Dapat dinyatakan bahwa motivasi 
merupakan akibat interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang 
dihadapinya. Karena itulah terdapat perbedaan kekuatan motivasi yang 
ditunjukkan oleh seseorang dalam menghadapi situasi terntentu 
dibandingkan dengan orang lain. Dengan demikian, motivasi adalah 
salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan karena tingkat 
motivasi masing-masing individu berbeda pada waktu yang berlainan. 
Motivasi berasal dari kata latin “MOVERE” yang berarti 
dorongan, atau daya penggerak. Menurut Hasibuan (1995) motivasi 
adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja 
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan 






















Robbins (1986) berpendapat bahwa motivasi adalah sebagai suatu 
kerelaan untuk berusaha seoptimal mungkin dalam pencapaian tujuan 
organisasi yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha untuk memuaskan 
beberapa kebutuhan individu. 
Frederick Herzberg (dalam Siagian, 2004) mengemukakan, teori 
motivasinya yang dikenal dengan teori motivasi M-H atau teori dua 
faktor. Berdasarkan penelitian telah dikemukakan dua kelompok faktor 
yang memengaruhi seseroang dalam organisai, yaitu motivasi. Disebut 
bahwa motivasi hyang sesungguhnya sebagai faktor sumber kepuasan 
kerja adalah prestasi,promosi, penghargaan dan tanggung jawab. 
Konsep penting lain dari teori motivasi yang didasarkan dari 
kekuatan yang ada diri manusia adalah motivasi prestasi menurut Mc 
Clleland (dalam Siagian, 2004) yang diperkuat pada tiga kebutuhan 
yaitu: 
1. Kebutuhan prestasi tercermin dari keinginan mengambil 
tugas yang dapat dipertanggung jawabkan secara pribadi 
atas perbuatan-perbuatannya 
2. Kebutuhan afiliasi, kebutuhan ini ditujukkan dengan 
adanya bersahabat 
3. Kebutuhan kekuasaan, kebutuan ini tercermin pada 
seseorang yang ingin mempunyai pegaruh atas orang lain.  
Salah seorang pelopor lain yang mendalami teori motivasi adalah 






















oleh Maslow berintikan pendapat yang mengatakan bahwa kebutuhan 
manusia itu dapat diklasifikasikan pada lima hirarki kebutuhan, yaitu : 
1. Kebutuhan fisiologis 
Perwujudan paling nyata dari kebutuhan fisiologis adalah 
kebutuhan-kebutuhan pokok manusia seperti sandang, pangan, 
dan perumahan. Kebutuhan ini dipandang sebagai kebutuhan 
yang paling medasar bukan saja karena setiap orang 
membutuhkannya terus menerus sejak lahir akan tetapi juga 
karena tanpa pemuasan berbagai kebutuhan tersebut seseorang 
tidak dapat dikatakan hidup secara normal. 
2. Kebutuhan akan keamanan 
Kebutuhan akan keamanan ini sangat pentong mendapat 
perhatian karena pemuas kebutuhan ini terutama dikaitkan 
dengan tugas pekerjaan seseorang. Artinya, keamanan dalam arti 
fisik mencakup keamanan di tempat pekerjaan dan dalam 
perjalanannya menuju tempat kerjanya. 
 
3. Kebutuhan sosial 
Kebutuhan yang bersifat sosial ini oleh para ahli 
dirumuskan sebagai kebutuhan afiliasi karena manusia 
adalah makhluk sosial, kebutuhan afiliasi ini timbul secara 






















sudah timbul sejak seseorang dilahirkan yang terus 
bertumbuh dan berkembang dalam perjalanan hidupnya. 
4. Kebutuhan penghargaan (esteem) 
Salah satu ciri manusia ialah bahwa dia mempunyai harga 
diri. Karena itu semua orang memerlukan pegakuan atas 
keberadaan dan statusnya oleh orang lain. Keberadaan dan status 
seseorang biasanya tercermin pada berbagai lambang yang 
penggunanya sering dipandang sebagai hak seseorang di dalam 
dan di luar organisasi. Tetapi tidak boleh dilupakan bahwa 
kebutuhan esteem tersebut merupakan kebutuhan nyata setiap 
orang, terlepas dari kedudukannya dalam organisasi dan status 
sosialnya dimasyarakat. Artinya kebutuhan esteem bukan hanya 
kebutuhan mereka yang menduduki jabatan menejerial, akan 
tetapi setiap orang membutuhkannya. 
5. Kebutuhan aktualisasi diri 
Adalah normal jika dalam meniti karir, seseorang ingin agar 
potensinya dikembangkan secara sistematik sehingga menjadi 
kemampuan efektif. Dengan pengembangan demikian, seseorang 
dapat memberikan sumbangan yang lebih besar bagi kepentingan 
organisasi dan dengan demikian meraih kemajuan profesional 
yang pada gilirannya memungkinkan yang bersangkutan 






















 Dalam penelitian ini, teori Maslow(1994) akan menjadi titik 
tolak dan landasan pemikiran bagi gagasan tentang motivasi untuk 
peningkatan kinerja individu. Hal yang terpenting dalam teori Maslow 
ini adalah bahwa kebutuhan yang telah dipenuhi memberi motivasi. 
Kebutuhan penghargaan (esteem) yang terdapat dalam hirarki 
kebutuhan manusia akan memengaruhi individu untuk memberikan 
motivasi kepada individu untuk menghasilkan  kinerja yang baik dalam 
mengaktualisasikan dirinya. 
c. Indikator Kinerja  
Menurut Robbins (2006) Indikator Kinerja karyawan terdiri dari 
enam, yaitu : 
1) Kualitas  
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas 
terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. Kualitas juga 
berarti tingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan mendekati 
sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari 
penampilan aktivitas ataupun memenuhi tujuan yang diharapkan 
























Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan 
dalam istilah seperti jumlah unit dan jumlah siklus aktivitas yang 
diselesaikan. 
3) Ketepatan waktu 
Merupakan tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal 
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas 
lain. 
4) Efektivitas  
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 
(tenaga,uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan 
maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan 
sumber daya. 
5) Kemandirian  
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan 
dapat menjalankan fungsi serta komitmen kerjanya. Kemandirian 
juga merupakan tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen 
kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap 
kantor. 
6) Komitmen Kerja 
Komitmen kerja adalah suatu keadaan dimana seorang 
karyawan mempunyai keinginan yang kuat untuk 






















ini bukan mengenai jenjang karir, gaji dan sebagainya, 
melainkan kenyamanan dan perasaan yang begitu mendalam 
untuk bekerja di perusahaan tersebut. 
C. MODEL KONSEPTUAL 
Berdasarkan teori-teori yang telah dijabarkan dalam kajian pustaka maka 
disusunlah kerangka berpikir sesuai dengan permasalahan yang ada dalam bentuk 





Gambar 1. Model Konseptual 
     Sumber : Data diolah (2017) 
 
Motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja 
individu karena dengan adanya motivasi individu bersedia mengeluarkan upaya 
yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi (Robbins, 2001).  Motivasi juga 
sebagai alat penggerak agar individu mau bekerja secara maksimal dan 
menghasilkan kinerja yang baik. Berdasarkan teori motivasi Maslow, kebutuhan 
akan penghargaan (esteem) menempati kebutuhan tingkat tertinggi kedua setelah 
kebutuhan sosial. Oleh sebab itu secara tidak langsung, Self esteem dan self 

























E. MODEL HIPOTESIS 
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Gambar 2. Model Hipotesis 
Sumber : Data diolah (2017)  
  
Keterangan : 
       Pengaruh Parsial 
           
      Pengaruh Simultan  
  
Berdasarkan gambaran di atas dapat dirumuskan beberapa hipotesis : 
Hipotesis 1 (H1) 
H0 : Self esteem  (X1)  tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pajak. 
H1 : Self esteem  (X1)  berpengaruh terhadap kinerja pegawai pajak. 
 
Hipotesis 2 (H2) 
H0 : Self efficacy (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pajak  
H2 : Self efficacy (X2) berpengaruh terhadap kinerja pegawai pajak 
 
Hipotesis 3 (H3) 
H0 : Self esteem  (X1) dan Self efficacy (X2) tidak berpengaruh bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai pajak 
H3 : Self esteem  (X1) dan Self efficacy (X2) berpengaruh bersama-sama terhadap 
kinerja pegawai pajak 
 
Self esteem (X1) 
Self efficacy (X2) 























F.      HIPOTESIS 
Hipotesis merupakan dugaan sementara atas suatu hubungan, sebab akibat 
dari kinerja variabel yang perlu dibuktikan kebenarannya. Perumusan hipotesis 
pada penelitian ini berdasarkan teori penelitian-penelitian terdahulu yang bertujuan 
untuk menguji pengaruh self esteem dan self efficacy terhadap kinerja. 
1. Pengaruh Self Esteem terhadap Kinerja Pegawai Pajak 
Penelitian terdahulu terkait pengaruh self esteem dan self efficacy 
terhadap kinerja karyawan mempunyai hasil yang bervariasi (berpengaruh 
dan tidak berpengaruh) .Seseorang yang merasa dirinya begitu berharga dan 
berarti cenderung untuk melakukan yang terbaik dalam setiap tugas dan 
tanggung jawabnya baik sebagai anggota organisasi maupun sebagai 
individual.  
Analisis yang dilakukan oleh Lindiana Aprodita,dkk (2016) 
menemukan adanya hubungan positif dan pengaruh Self esteem terhadap 
kinerja individu. Sementara analisis yang dilakukan oleh Yeti Indrawati 
(2014) dan Veronika Prasetya (2013) memperoleh hasil yang berbeda. Yeti 
dan Veronika menemukan bahwa self esteem tidak berpengaruh terhadap 
kinerja individu. 
Self esteem memengaruhi kinerja dengan cara self esteem sebagai salah 
satu faktor pembentuk perilaku dan sikap karyawan. Perilaku dan sikap 
tersebut akan memengaruhi motivasi, kepribadian dan suasana hati karyawan 
yang akan mendukung kinerja yang dihasilkan. Semakin tinggi self esteem 






















tingkat harga diri yang membuat mereka merasa dihargai sehigga individu 
termotivasi untuk bekerja lebih baik dan kinerja semakin meningkat. Maka 
berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan hipotesis : 
H0 : Self esteem tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
pajak 
H1 : Self esteem berpengaruh terhadap kinerja pegawai pajak 
 
2. Pengaruh Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai Pajak 
Self efficacy berkaitan dengan kepercayaan terhadap kemampuan diri, 
keyakinan terhadap keberhasilan yang selalu dicapai yang membuat 
seseorang termotivasi untuk bekerja lebih giat dan menghasilkan yang 
terbaik. Keyakinan tersebut perlu ditumbuhkan dalam diri pegawai pajak agar 
dapat menyelesaikan tugasnya secara efektif dan efisien. Semakin efektif dan 
efisien seseorang dalam menyelesaikan tugasnya maka semakin baik 
kinerjanya.  
Analisis yang dilakukan oleh Lindiana Aprodita (2016), Yeti Indrawati 
(2014) menemukan adanya pengaruh self efficacy terhadap kinerja individu. 
Sementara dalam penelitian yang dilakukan Veronika Prasetya (2013) 
diperoleh hasil bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap kinerja 
individu. Oleh karena itu, akan dilakukan kembali pengujian untuk 
mengetahui pengaruh self efficacy terhadap kinerja pegawai pajak. 
Berdasarkan uraian di atas maka  dapat dikemukakan hipotesis kedua : 



























3. Pengaruh Self Esteem dan Self Efficacy terhadap Kinerja Pegawai Pajak 
Kepercayaan terhadap kemampuan diri, keyakinan terhadap 
keberhasilan yang dicapai membuat seseorang bekerja lebih giat sehingga 
dapat menghasilkan kinerja yang baik. Selain itu seseorang yang merasa 
dirinya begitu berharga dan berarti juga cenderung untuk melakukan yang 
terbaik  dalam setiap tugas dan tanggung jawabnya yang juga dapat 
meningkatkan kinerja individu tersebut. Lindiana Aprodita (2016) dan Yeti 
Indrawati (2013) dalam penelitian yang dilakukan menemukan adanya 
pengaruh self esteem dan self efficacy secara bersama-sama terhadap kinerja 
pegawai pajak.  
Individu yang memiliki self esteem dan self efficacy yang tinggi 
cenderung memiliki semangat dan keyakinan bahwa dia mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Self esteem dan self efficacy tersebutlah 
yang diduga dapat memengaruhi kinerja pegawai pajak. Berdasarkan uraian 
diatas maka ditarik hiptotesis ketiga : 
H0 : Self esteem dan self efficacy tidak berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai pajak 












































Bab III akan menguraikan mengenai metode penelitian yang akan digunakan 
sebagai dasar dalam melakukan analisis terhadap model pengaruh Self esteem  dan 
Self efficacy terhadap kinerja pegawai pajak. 
A. JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
explanatory. Menurut Singarimbun (1995) penelitian explanatory merupakan 
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel penelitian dengan 
pengujian hipotesis. Didalam penelitian explanatory, pendekatan yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah metode survey dengan kuisioner yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta mengenai fenomena-fenomena yang ada 
di dalam objek penelitian dan mencari keterangan secara sistematis. 
 
B. LOKASI PENELITIAN 
Lokasi penelitian adalah Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Madya Malang, 
terletak di kompleks Araya Business Center Kavling 1, Jalan Panji Suroso, Arjosari, 
Malang 65103. Lokasi ini disesuaikan dengan wilayah kerja KPP Madya Malang. 
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena KPP ini melayani wajib pajak besar 



















C. VARIABEL, DEFINISI OPERASIONAL, DAN SKALA 
PENGUKURAN  
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012) variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat 
atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Variabel Bebas / Independent Variabel (X) 
Variabel bebas adalah variabel yang dapat diukur dan 
memengaruhi variabel terikat atau menjadi sebab perubahan dari 
varibel terikat dan tidak dapat dipengaruhi variabel lain (Sugiyono : 
2012). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah Self esteem  
(X1) dan Self efficacy (X2) 
b. Variabel Terikat / Dependent Variabel (Y) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat dari adanya varibel bebas (Sugiyono 2012 :61). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah Kinerja (Y).  
1.   Definisi Operasional 
  Sugiyono (2012) menjelaskan operasional variabel adalah penentuan 
konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat 
diukur.  Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk 


















yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama 
ataupun mengembangkan cara pengukuran konstrak yang baru.  
Berdasarkan pengertian diatas maka definisi operasional dalam 
penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut : 
a. Self esteem  (X1) 
Self esteem  adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri 
yang dibuat individu ssebagai evaluasi terhadap dirinya sendiri yang 
menunjukkan sejauh mana individu tersebut percaya akan 
kemampuannya sendiri, puas dengan dirinya sendiri dan merasa 
dihargai. 
Variabel ini diukur dengan indikator sebagai berikut: 
1) Percaya Diri (X1.1) 
Individu dengan kepercayaan diri yang tinggi akan 
memiliki Self esteem  yang tinggi. 
2) Puas dengan diri sendiri (X1.2) 
Individu yang puas akan dirinya sendiri cenderung 
memiliki Self esteem  yang tinggi. 
3) Kebutuhan untuk dihargai (X1.3) 
Adanya penerimaan dari lingkungan akan memberikan rasa 
aman kepada individu dimana rasa aman tersebut akan 
meningkatkan harga diri individu. 


















Self efficacy adalah keyakinan terhadap kemampuan dan 
kompetensi diri yang menunjukkan sejauh manan individu tersebiut 
merasa mampu melakukan tugas pekerjaannya, menyenangi tugas yang 
menantang, meningkatkan kemampuan dari waktu ke waktu dan 
kepuasa terhadap tugas yang diterima, dimana nantinya akan 
berpengaruh pada cara individu tersebut dalam bertindak atau 
mengatasi suatu situasi tertentu untuk dapat mencapai berbagai tujuan 
dalam hidupnya. 
Variabel ini diukur dengan indikator sebagai berikut : 
1) Perasaan mampu melakukan tugas pekerjaan 
Individu yang memiliki Self efficacy tinggi selalu merasaan 
mampu untuk menyelesaikan tugasnya. 
2) Senang tugas yang menantang 
Individu dengan Self efficacy tinggi senang dengan tugas 
yang menantang 
3) Kemampuan yang lebih baik 
Individu dengan Self efficacy tinggi memiliki kemampuan 
yang meningkat dari waktu ke waktu 
4) Kepuasan terhadap tugas yang diterima 




















Kinerja adalah hasil kerja seseorang dalam mencapai sasaran 
khusus yang berhubungan dengan peranan seseorang bagi organisasi. 
Indikator kinerja dapat diukur dengan : 
1) Kualitas (Y1.1) 
Tingkat dimana hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati 
sempurna.  
2) Kuantitas (Y1.2) 
Jumlah unit kerja dan jumlah siklus aktivitas yang 
diselesaikan. 
3)  Ketepatan Waktu  
  Tingkat aktivitas yang diselesaikan sesuai dengan waktu 
yang     dinyatakan. 
4) Efektivitas  
Dengan sumber daya (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 
yang minimal dapat memperoleh hasil yang maksimal. 
5) Kemandirian  
Individu mampu menjalankan fungsi dan komitmen 
kerjanya serta tanggung jawabnya. 
6)      Komitmen Kerja  
Keinginan seseorang untuk mempertahankan keanggotaan 




























Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 
NO. VARIABEL INDIKATOR ITEM SUMBE
R 
1.  Self esteem  
(X1) 








banyak hal baik 
dalam diri sendiri 
Percaya diri dapat  
mengerjakan tugas 
seperti yang 





diri seperti apa 
adanya 
Secara keseluruhan 





Memiliki rasa aman 
karena mendapat 
penghargaan positif 



































bahwa kemampuan  
yang dimiliki lebih 




























Puas dengan tugas 
yang diberikan. 
3.  Kinerja  (Y) Kualitas 
 







Kuantitas Jumlah unit tugas 
yang diselesaikan 









daya yang minimal 












Tidak berusaha untuk 
mencari jenis 
pekerjaan lain 
Kemandirian Mampu bekerja 
secara mandiri 



















3.  Skala Pengukuran  
Skala pengukuran digunakan untuk mengklasifikasikan variabel yang akan 
diukur agar tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan langkah 
penelitian. Penelitian ini menggunakan  skala likert. Skala likert adalah skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial yang telah ditetapkan peneliti sebagai 
variabel penelitian (Sugiyono, 2012) 
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan 
menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel 
dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-
indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen 
berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Jawaban 
responden dari setiap item memiliki gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif 
yang ditunjukkan dengan 5 tingkat jawaban. 
Tabel 2. Skala Pengukuran 
Contoh Jawaban Responden Skala 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu-ragu (R) 3 
Tidak setuju (TS) 2 
Sangat tidak setuju (STS) 1 
Sumber : Sugiyono (2012) 
Sebagai contoh , apabila responden merasa tidak setuju dengan pernyataan 
peneliti maka nilai dari jawaban responden tersebut adalah dua pada item postif dan 
empat pada item negatif. Sebaliknya apabila responden menjawab sangat setuju 


















item positif dan satu pada item negatif. Semakin banyak responden yang merasa 
setuju dengan pernyataan positif dan tidak setuju dengan pernyataan negatif, maka 
nilai jawaban tersebut semakin tinggi dan dapat disimpulkan bahwa Self esteem  dan 
Self efficacy berpegaruh terhadap kinerja pegawai pajak.  
Penentuan besarnya interval kelas menggunakan rumus : 




Keterangan :  
C    = perkiraan besarnya kelas 
K    = banyaknya kelas 
Xn  = nilai observasi terbesar 
X1  = nilai observasi terkecil 




Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus di atas, maka diperoleh interval 
likert sebagai berikut : 
a. Sangat setuju dengan nilai skor 5 dan interval kelas > 4,2 – 5 
b. Setuju dengan nilai skor 4 dan interval kelas >3,4 – 4,2 
c. Ragu-ragu dengan nilai skor 3 dan interval kelas >2,6 – 3,4 
d. Tidak setuju dengan nilai skor 2 dan interval kelas >1,8 – 2,6  
e. Sangat tidak setuju dengan nilai skor 1 dan interval kelas 1 – 1,8 
D. POPULASI DAN SAMPEL 
1. Populasi 
Populasi merupakan seluruh data yang menjadi pusat perhatian seorang 


















menurut Creswell (2008) adalah sebuah kelompok yang terdiri dari individu-
individu yang memiliki karakteristik yang sama. Sedangkan menurut 
Sugiyono, populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek 
dan objek yang memiliki karakter dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh 
seorang peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2006: 118) . Populasi dalam penelitian ini adalah 
Pegawai KPP Madya Malang sebanyak 103 orang.  
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel menurut Creswell (2012) adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk 
menentukan besarnya jumlah sampel dengan tingkat kesalahan yang 
dikehendaki (d) adalah sebesar 5% sehingga diperoleh hasil yang diperoleh 
sebanyak 81 orang.  
                            
     𝑛 =
𝑁
1+𝑁 𝑒2
             
      𝑛 =
103
1 + 103. 0,052
 
  n = 81 orang 
 
Keterangan :  
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi  



















Teknik pengumpulan sampel adalah dengan teknik Proportionate Stratified 
Random Sampling. Menurut Sugiyono (2012) teknik ini digunakan bila populasi 
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata. 
Maka jumlah sampel dalam penelitian ini dapat ditentukan kembali dengan 




Maka diperoleh jumlah sampel per divisi sebagai berikut : 





















2 Kepala Seksi 9 orang 
9
103



















 𝑋 81 𝑥 100% 22 orang 
5 Jurusita 3 orang - 
Tidak 
diikutsertakan 
n = 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛



































6 Pelaksana 26 pelaksana  28
103
 𝑋 81 𝑥 100% 








Sumber : Data Primer, diolah Peneliti (2017) 
 
 
E.  TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Jenis dan Sumber Data 
Data merupakan tahapan dalam proses penelitian yang penting, karena 
hanya dengan mendapatkan data yang tepat maka proses penelitian akan 
berlangsung sampai peneliti mendapatkan jawaban dari rumusan masalah 
yang telah ditetapkan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data cross section yaitu data yang dikumpulkan pada titik waktu yang sama 
tanpa memperhatikan perbedaan waktu. Adapun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer  
Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 


















ini diperoleh dari kuisioner yang diisi oleh responden, meliputi : 
identitas dan tanggapan responden.s 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita 
tinggal mencari dan mengumpulkan (Sarwono, 2006). Dalam penelitian 
ini data sekunder yang digunakan adalah company profile dari KPP 
Madya Malang.  
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
metode pengumpulan data dengan kuisioner secara personal. Kuisioner 
adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan untuk 
menganalisis sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa 
orang di dalam organisasi. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini 
berisi dua bagian utama yaitu bagian pertama berisi profil umum responden, 
berisi data responden yang berhubungan dengan identitas responden dan 
keadaan sosial seperti : usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, jumlah 
tanggungan dan masa kerja. Sedangkan bagian kedua berisi pertanyaan-
pertanyaan berkaitan degan variabel-variabel yang diteliti. 
 
A. UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas dilakukan untuk memastikan seberapa baik suatu 


















Menurut Sugiyono (2010) untuk menguji validitas kosntruk dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pertanyaan dengan skor 
totalnya.  
Uji validitas dalam kuisioner ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis reability. Valid tidaknya suatu item dapat diketahui dengan dua cara 
yaitu membandingkan rhitung (Pearson Correlation) dengan rtabel (tabel 
corrected item-total correlation). Suatu kuisioner dinyatakan valid apabila 
rhitung > rtabel atau nilai p (sig.) < α . Alat yang digunakan untuk menguji 
validitas kuisioner sering menggunakan bantuan sofware Microsoft Office 
Excel dan Statistical Product and Service Solution (SPSS).  
Hasil perhitungan uji validitas yang telah dilakukan pada variabel Self 
esteem  melalui kuisioner dapat dilihat pada tabel  berikut ini : 
 





X1.1 0,895 0,218 0,000 Valid 
X1.2 0,905 0,218 0,000 Valid 
X1.3 0,849 0,218 0,000 Valid 
X1.4 0,796 0,218 0,000 Valid 
X1.5 0,778 0,218 0,000 Valid 
X1.6 0,841 0,218 0,000 Valid 
X1.7 0,798 0,218 0,000 Valid 
 Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa variabel Self esteem  (X1) 


















> rtabel. Hal menunjukkan bahwa data yang sudah diinput adalah valid atau 
sah. 
Hasil perhitungan uji validitas yang telah dilakukan pada variabel Self 
efficacy (X2) dapat dilihat pada tabel berikut : 
 





X2.1 0,772 0,218 0,000 Valid 
X2.2 0,788 0,218 0,000 Valid 
X2.3 0,365 0,218 0,000 Valid 
X2.4 0,688 0,218 0,000 Valid 
X2.5 0,798 0,218 0,000 Valid 
 Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan pada tabel   diatas dijelaskan bahwa variabel 
Self efficacy (X2), seluruh item variabel memiliki nilai signifikansi < α 0,05. 
Selain itu nilai rhitung > rtabel. Hal menunjukkan bahwa data yang sudah diinput 
adalah valid atau sah. 
Hasil perhitungan uji validitas yang telah dilakukan pada variabel 
kinerja (Y) melalui kuisioner dapat dilihat pada Tabel berikut : 





Y1.1 0,829 0,218 0,000 Valid 
Y1.2 0,905 0,218 0,000 Valid 
Y1.3 0,911 0,218 0,000 Valid 






















Y1.5 0,760 0,218 0,000 Valid 
Y1.6 0,807 0,218 0,000 Valid 
Y1.7 0,838 0,218 0,000 Valid 
Y1.8 0,853 0,218 0,000 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel variabel Kinerja (Y), seluruh item 
variabel memiliki nilai signifikansi < α 0,05. Selain itu nilai rhitung > rtabel. Hal 
menunjukkan bahwa data yang sudah diinput adalah valid atau sah. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kebenaran alat ukur 
yang dipakai. Penggunaan pengujian reliabilitas oleh peneliti adalah untuk 
menilai konsistensi pada objek data, apakah instrument yang digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas dengan 
item pengujian yang digunakan adalah item yang valid saja. 
Ketentuan suatau data dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s 
Alpha lebih besar dari nilai batasan alpha yaitu sebesar 0,6 atau rhitung 
dibandingkan dengan rtabel dengan n = 81 pada distribusi nilai rtabel 5% 
diperoleh nilai rtabel sebesar 0,218.  
Berikut adalah hasil reliabilitas dari instrumen penelitian variabel Self 
esteem  (X1), Self efficacy (X2) dan Kinerja (Y). 
 


























Self esteem  (X1) 0,926 0,6 Reliabe; 
2 
Self efficacy (X2) 0,656 0,6 Reliabel 
3 
Kinerja 0,935 0,6 Reliabel 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan Tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil uji 
reliabilitas menjelaskan nilai koefisien reliabilitas atau Cronbach’s Alpha 
dari variabel Self esteem  sebesar 0,926, Self efficacy sebesar 0,656, dan 
kinerja sebesar 0,935 dimana koefisien reliabilitas ijnij lebih besar dari 
batasan α 0,6 atau rtabel 0,218 maka ketiga variabel ini dinyatakan reliabel. 
 
B.  TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis deskriptif adalah analisis data dengan menggunakan statistik-
statistik univariate seperti rata-rata, median, modus, standar deviasi dan 
varians. Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mengetahui gambaran 
atau penyebaran data sampel atau populasi. Misalnya, kita ingin mengetahui 
rata-rata umur responden, umur responden termuda atau tertua, rentang umur 
responden, dll. Analisis deskriptif dipilih berdasarkan skala pengukurannya. 
Untuk data berskala nominal dan interval, teknik analisis data  deskripitf yang 
bisa dilaku ujujkan hanya modus, sementara data berskala interval dan rasio 


















2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi linear dapat disebut model yang baik jika model tersebut 
memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi klasik. Menurut Damodar 
Gujarati (2006) agar model regresi tidak bias atau agar model regersi BLUE 
(Best Linear Unbiased Estimator) maka perlu dilakukan uji asumsi klasik 
terlebih dahulu. Uji persyaratan analisis untuk regresi berganda yang sering 
digunakan adalah sebagai berikut :  
a. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah 
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Jika distribusi data 
normal, maka analisis data dan pengujian hipotesis digunakan statistik 
parametrik 
 Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal 
P-Plot, uji Chi Square, Skweness dan Kurtosis atau uji Kolmogrov 
Smirnov. Tidak ada metode yang paling baik atau paling tepat. 
Penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov Smirnov. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji suatu model 
apakah terjadi hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara 
variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara 


















multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antar variabel 
bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkolerasi. 
 Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah dengan 
melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
dimana variabel dikatakan mempunyai masalah multikolinearitas 
apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 
10. 
c. Uji Heterokedastitas 
 Uji heterokedastitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
penyimpangan model karena gangguan varian yang berbeda antara 
observasi satu ke observasi lain. Jika residual mempunyai varian yang 
sama, disebut homoskedastisitas dan jika variannya tidak sama disebut 
heterokedastitas Prayitno (2012). Sebuah persamaan regresi yang baik 
adalah yang tidak mengalami heterokedastitas. 
 Deteksi heterokedastitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Z 
Predicition (ZPRED) untuk variabel bebas dan nilai residualnya 
(SRESID) merupakan variabel terikat. Model yang baik didapatkan jika 
tidak terdapat pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di 
tengah,menyempit kemudian melebar atau sebaliknya melebar 
kemudian menyempit. 
4.   Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah uji untuk melihat apakah terjadi korelasi 


















biasanya digunakan untuk penelitian dengan jenis data time series, 
Dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan uji autokorelasi 
karena data dalam penelitian ini adalah data cross section karena semua 
pengukuran variabel dilakukan secara serempak pada waktu yang 
bersamaan. 
5.      Uji Lineritas 
Uji Lineritas adalah uji yang digunakan untuk melihat apakah 
model yang dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji 
linearitas jarang digunakan di berbagai penelitian karena biasanya 
model dibentuk berdasarkan telaah teoritis bahwa hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikatnya adalah linear.  
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
  Uji regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 
atau lebih variabel independen (X1, X2,...Xn) dengan variabel dependen (Y). 
Uji regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah berhubungan positif atau 
negatif, dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
independen mengalami kenaikan atau penurunan.  
    Adapun persamaan regresi linier berganda adalah : 
  
 
  Keterangan : 
Y  = Kinerja 


















X1  = Self esteem  
X2  = Self efficacy 
a  = konstanta 
b1,b2 = koefisien masing masing variabel 
Setelah hasil regresi diperoleh kemudian dilakukan pengujian apakah 
koefisien regeresi yang diperoleh berpengaruh secara simultan maupaun 
parsial yang selanjutnya akan dibahas dalam metode pengujian hipotesis. 
 
C. PENGUJIAN HIPOTESIS 
a. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasai atau sering disimbolkan dengan R2 dapat 
dipakai untuk menghitung seberapa besara kontribusi pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan syarat hasil uji F dalam 
analisis regresi bernilai signifikan. Sebaliknya, jika dalam uji F tidak 
signifikan maka nilai koefisien determinasi (R2) tidak signifikan maka nilia 
R2 ini tidak dapat digunakan untuk memprediksai konteribusi pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y.  
b. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Penggunaan tingkat 
signifikannya beragam, yaitu 0,01 (1%); 0,05 (5%) dan 0,10 (10%). 


















Hasil uji F dapat dilihat dalam tabel ANOVA dalam kolom sig. Maka 
jika nilai signifikansi probabilitas >0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap variabel 
terikat namun jika nilai signifikansi probabilitas <0,05 maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antar variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Prayitno (2012: 137) langkah-langkah uji F adalah 
sebagai berikut : 
1. Merumuskan hipotesis 
2. Menentukan Fhitung 
3. Menentukan Ftabel 
4. Kriteria pengujian 
5. Membuat kesimpulan 
c. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji hubungan parsial antara variabel terikat 
dengan variabel bebas. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada 
kolom sig. Jika nilai signifikansi t <0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
parsial. Namun, jika nilai signifikansi t>0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas 






















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Madya Malang dan Wilayah Kerja 
KPP Madya Malang mulai beroperasi berdasarkan Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 pada tanggal 9 April 2007. Pada saat mulai 
berdiri, KPP Madya Malang masih belum memiliki gedung sendiri, sehingga sewa 
gedung merupakan solusi dalam menyikapi hal tersebut. Jumlah penerimaan yang 
ditetapkan untuk KPP Madya Malang adalah sebesar Rp 1.818.010,17 atau sekitar 
33,37% dari total penerimaan di Kanwil DJP Jawa Timur III. Dalam 
perkembangannya sesuai penetapan Direktur Jendaral pajak dengan ketetapannya 
nomor KEP-27/PJ/2012 tanggal 30 Januari 2012 sebagaimana diubah terakhir 
dengan Keputusan Direktur Jendral Pajak nomor KEP-09/PJ.08/2012 tanggal 26 
Maret 2012 tentang Tempat Pendaftaran dan Pelaporan Usaha Bagi Wajib Pajak 
Pada Kantor Pelayanan Pajak di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jendral 
Pajak Jakarta Khusus dan Kantor Pelayanan Pajak Madya, Wajib Pajak yang 
terdaftar dan melaporkan usahanya di KPP Madya Malang adalah sebanyak 1592 
Wajib Pajak. 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Malang merupakan Kantor Pelayanan Pajak 
yang melayani Wajib Pajak Badan tertentu sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 
Kantor Pusat Direktorat Jendral Pajak. Wilayah kerja KPP Madya Malang meliputi 
seluruh wilayah kerja Kanwil DJP Jawa Timur III yaitu mulai Banyuwangi sampai 


















memiliki wilayah kerja yang meliputi 3 wilayah Eks-Karesidenan di Jawa Timur 
sebagai berikut :  
a. Eks-Karesidenan Kediri yang meliputi Blitar, Kediri, Nganjuk, Trenggalek, 
dan Tulungagung 
b. Eks-Karesidenan Malang yang meliputi Malang, Batu dan Pasuruan 
c. Eks-Karesidenan Besuki yang meliputi Lumajang, Probolinggo, 
Bondowoso, Situbondo, Jember, dan Banyuwangi. 
KPP Madya Malang memiliki prinsip utama dalam melayani yaitu Melayani 
secara total, dengan Motto “SMILE” yang merupakan kepanjangan dari Senyum, 
Menyelesaikan Masalah, Ikhlas, Luas Pengetahuan, dan memegang teguh Kode 
Etik. 
2. Visi dan Misi KPP Madya Malang 
a. Visi  
Visi KPP Madya Malang adalah sebagai berikut : 
“Menjadi Kantor Pelayanan Pajak terbaik yang menggunakan sistem 
administrasi perpajakan modern yang efektif dan efisien, dipercaya dan 
dibanggakan masyarakat” 
b. Misi 
Misi KPP Madya Malang adalah sebagai berikut : 
“Dapat melayani masyarakat dalam bidang perpajakan dengan 
pelayanan yang Excellent dan adil serta mampu turut serta mewujudkan 


















3. Lokasi KPP Madya Malang 
Kegiatan penelitian dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Madya Malang 
yang beralamat di Komplek Araya Business Center Kav.1 Jl R.Panji Suroso, 
Malang-65103. Telp .0341-402021, 402022. Fax. 0341-402027. 
4. Susunan Organisasi, Struktur Organisasi dan Tugas pada Setiap 
Bidang di KPP Madya Malang 
a. Fungsi KPP Madya Malang 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan, KPP Madya Malang 
mempunyai tugas melaksanakan penyuluhan, pelayanan dan pengawasan 
wajib pajak di bidang Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak 
Penjualan atas Barang Mewah, dan Pajak Tidak Langsung Lainnya dalam 
wilayah wewenangnya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dalam melaksanakan tugas tersebut, KPP Madya menyelengarakan 
fungsi sebagai berikut : 
a.   Pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, pengamatan 
potensi perpajakan dan penyajian informasi perpajakan. 
a. Penetapan dan penerbitan produk hukum perpajakan. 
b. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan 
dan pengolahan Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat 
lainnya. 
c. Penyuluhan perpajakan 
d. Pelaksanaan registrasi wajib pajak 


















f. Pelaksanaan pemeriksaan pajak 
g. Pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan wajib pajak 
h. Pelaksanaan konsultasi perpajakan 
i. Pelaksanaan intensifikasi 
j. Pembetulan ketetapan pajak 
k. Pelaksanaan adminstrasi kantor 
b.      Susunan Organisasi KPP Madya Malang  
Untuk melaksanakan fungsi tersebut,KPP Madya Malang terbagi lagi 
menjadi beberapa seksi, subbagian dan kelompok sebagai berikut : 
1. Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal 
2. Seksi Pengolahan Data dan Informasi 
3. Seksi Pelayanan 
4. Seksi Penagihan 
5. Seksi Pemeriksaan 
6. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I 
7. Seksi Pengawasan dan Konsultasi II 
8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi III 
9. Seksi Pengawasan dan Konsultasi IV 









































 Gambar 1. Struktur Organisasi di KPP Madya Malang  
 Sumber : KPP Madya Malang (2018) 
 
Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat bahwa setiap subbagian dan 
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1. Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan 
kepegawaian, keuangan, tata usaha, dan rumah tangga 
2. Seksi Pengolahan Data dan Informasi mempunyai tugas 
melakukan pengumpulan, pencarian, dan pengolahan data, dan 
pengamatan potensi perpajakan, pelayanan dukungan teknis 
komputer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e-Filling, serta 
penyiapan laporan kinerja. 
3. Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan penetapan dan 
penerbitan produk hukum perpajakan, pengadminstrasian 
dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan pegolahan 
Surat Pemberitahuan, serta penerimaan surat lainnya, penyuluhan 
perpajakan, pelaksanaan registrasi Wajib Pajak, serta melakukan 
kerjasama perpajakan. 
4. Seksi Penagihan mempunyai tugas melakukan urusan 
penatausahaan piutang pajak, penundaan dan angsuran tunggakan 
pajak, penagihan aktif, usulan penghapusan piutang pajak, serra 
penyimpanan dokumen-dokumen penagihan. 
5. Seksi pemeriksaan mempunyai tugas melakukan penyusunan 
rencana pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan 
pemeriksaan, penerbitan dan penyaluran Surat Perintah 




















6. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I, Seksi Pengawasan dan 
Konsultasi II, Seksi Pengawasan dan Konsultasi III,  serta Seksi 
Pengawasan dan Konsultasi IV. Seksi Pengawasan dan 
Konsultasi I mempunyai tugas melakukan proses pelayanan, 
bimbingan dan konsultasi terhadap Wajib Pajak, sedangkan seksi 
Pengawasan dan Konsultasi II, III, dan IV mengemban tugas 
untuk melakukan himbauan kepada Wajib Pajak dan konsultasi 
teknis perpajakan, penyusunan profil wajib pajak, analisis kinerja 
wajib pajak, rekonsiliasi data wajib pajak dalam rangka 
melakukan intensifikasi, usulan pembetulan ketetapan pajak serta 
evaluasi hasil banding. 
7. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan 
kegiatan sesuai dengan jabatan funsional masing-masing 
berdasarkan peraturan perundan g-undangan yang berlaku. 
d. Sumber Daya Manusia 
Dalam menjalankan fungsinya, KPP Madya Malang didukung oleh 





Gambar 2. Diagram Sumber Daya Manusia Berdasarkan Jenis Kelamin 



















Pejabat Fungsional Account Representativ
Pelaksana kepala Kantor
Kepala Seksi dan Kepala subbagian umum Jurusita
Berdasarkan gambar  sebanyak 103 pegawai , terdiri dari 106 orang 
pegawai pria dan 20 orang pegawai wanita, dengan bermacam disiplin ilmu 
dan tingkatan pendidikan bekerja dengan optimal untuk mencapai tujuan 
utama, mencapai penerimaan pajak sesuai dengan target yang telah 











Gambar 3. Diagram Pembagian Pegawai Berdasarkan Jabatan 
Sumber : KPP Madya Malang (2018) 
 
Berdasarkan pada gambar  berikut ini pembagian pegawai sesuai 
jabatan dan deskripsi pekerjaan : 
a. Satu orang Kepala Kantor 
b. Sembilan orang Kepala Seksi dan Kepala Subbagian Umum 
c. Tiga puluh enam orang Pejabat Fungsional Pemeriksa Pajak 
d. Dua puluh delapan orang Account Representative 


















f. Dua puluh enam orang Pelaksana 
B. GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
Responden dalam penelitian ini adalah Pegawai Pajak KPP Madya Malang. 
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 81 orang pegawai pajak. 
Karakteristik responden dibedakan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan 
formal terakhir,masa kerja dan jumlah tanggungan. 
1. Jenis Kelamin  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menyebar 
kuisioner kepada 81 orang responden, maka dapat diambil kesimpulan 
gambaran umum karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapa 
diilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 1 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1. Laki-laki  68 orang  84%  
2. Perempuan  13 orang  16%  
Total 81 orang 100% 
Sumber : Data Primer diolah,2018 
 
Berdasarkan data tabel 12 tentang distribusi responden berdasarkan 
jenis kelamin, maka dapat dilihat bahwa sebagian besar responden dalam 
penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. Jumlah responden berjenis kelamin 
perempuan adalah 20 orang dengan tingkat persentase sebesar 21%. 
Responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 76 orang dengan 



















2. Usia  
Data responden berdasarkan usia responden dapat dilihat pada tabel  
berikut : 






  Sumber :Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 13 diatas dapat kita lihat bahwa dari total responden 
terdapat 24 responden atau 25% yang berusia 21-30 tahun, 40 responden atau 
41,6% berusia 31-40 tahun, sebanyak 28 responden atau 29,1% berusia 41-
50 tahun dan sebanyak 3 responden atau 3,1% yang berusia diatas 50 tahun. 
Hal ini menjelaskan bahwa mayoritas responden yang bekerja adalah yang 
beruisa produktif antara 31-40 tahun. 
3. Pendidikan 
  Data responden berdasarkan pendidikan responden dapat dilihat pada 
tabel 13 berikut : 
Tabel 3. Jumlah Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
1 D1 20 orang  24,69 %  
2 D3 22 orang  27,16 %  
3 S1 36 orang  44,44%  
4 S2 3 orang  3,70%  
No Usia Frekuensi Persentase (%) 
1 21-30 20 orang  24,69 %  
2 31-40 36 orang  44,44%  
3 41-50 24 orang  29,62 %  
4 >50 1 orang  1,23%  


















No Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
Total 81 orang 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari seluruh total responden 
terdapat 24 responden atau 25% dengan pendidikan terakhir D1, 26 
responden atau 27% dengan pendidikan terakhir D3, 40 responden atau 
41,6% dengan pendidikan terakhir S1 dan 6 responden atau 6,25% dengan 
pendidikan terakhir S2. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai pajak 
yang bekerja di KPP Madya Malang adalah lulusan Sarjana (S1).   
4. Masa Kerja 
Data responden berdasarkan masa kerja responden dapat dilihat pada 
tabel 15 berikut : 
 
Tabel 4. Jumlah Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Frekuensi Persentase (%) 
1 < 1 tahun 3 orang  3,70%  
2 1 – 3 tahun 13 orang  16,04 %  
3 3 – 5 tahun 4 orang  4,93 %  
4 >5 tahun 61 orang  75,30 %  
Total 81 orang 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2018. 
 
Berdasarkan  tabel 15 diatas, dapat dilihat bahwa dari seluruh total 
responden sebesar 81 responden terdapat 5 orang atau 5,2% dengan masa 
kerja kurang dari satu tahun, 17 responden atau 17,7% dengan masa kerja 1-
3 tahun, 5 responden atau 5,2% dengan masa kerja 3-5 tahun dan 65 


















disimpulkan bahwa mayoritas pegawai pajak yang bekerja di KPP Madya 
Malang memililki masa kerja lebih dari 5 tahun. 
5. Jumlah Tanggungan 
Data responden berdasarkan jumlah tanggungan responden dapat 
dilihat pada tabel 15 berikut : 
 
Tabel 5. Jumlah responden berdasarkan jumlah tanggungan 
No Jumlah Tanggungan Frekuensi Persentase (%) 
1 Tidak ada 21 orang 21,87 % 
2 1-2 orang 17 orang  20,98 %  
3 3-4 orang 24 orang  29,62 %  
4 >4 orang 27 orang  33,33 %  
Total 81 orang 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan data pada tabel 16 diatas, dapat dilihat bahwa dari seluruh 
total responden sebanyak 81 orang, terdapat 21 responden atau 21,87% yang 
tidak memiliki tanggungan, 28 responden atau 29,16% memiliki 1-2 
tanggungan, 32 orang atau 33,33% memiliki 3-4 tanggungan dan 15 
responden atau 15,62% yang memiliki lebih dari 4 tanggungan.  Dari tabel 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas pegawai pajak memiliki 3-



















C. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF 
Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis dan 
menjelaskan distirbusi frekuensi jawaban responden tentang masing-masing 
variabel penelitian darei hasil penyebaran kuisioner pada 81 responden. 
1. Distribusi Frekuensi Variabel Self esteem  
Tabel 6. Distribus Frekuensi Self esteem  (X1) 
Item 
STS TS RR S SS Jumlah Rata
-rata 
item 





0 0 0 0 3 3,7 58 71,6 20 24,7 81 100 4,21 
X1.2 
0 0 1 1.2 3 3,7 60 74,1 17 21 81 100 4,15 
X1.3 
0 0 1 1,2 1 1,2 44 54,3 35 43,2 81 100 4,40 
X1.4 
0 0 2 2,5 5 6,2 40 49,4 34 42 81 100 4,31 
X1.5 
0 0 0 0 0 0 62 76,5 19 23,5 81 100 4,23 
X1.6 
0 0 0 0 5 6,2 56 69,1 20 24,7 81 100 4,19 
X1.7 
0 0 0 0 4 4,9 55 67,9 22 27,2 81 100 4,22 
Grand Mean 4,24 
Sumber : Data Primer diolah, 2018 
Keterangan : STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR: Ragu-ragu, 
S:Setuju, SS: Sangat Setuju 
X1.1 : Saya percaya dengan kemampuan diri saya sendiri 


















X1.3 : Saya percaya dapat mengerjakan tugas seperti yang 
dilakukan orang lain 
X1.4 : Saya menerima keadaan diri saya seperti apa adanya 
X1.5 : Secara keseluruhan saya puas dengan diri saya 
X1.6         : Saya memiliki rasa aman karena mendapat penghargaan 
positif dari lingkungan kerja 
X1.7         : Saya merasa harga diri saya meningkat karean adanya 
penghargaan positif dari lingkungan kerja 
 Hasil skor rata-rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel 
Self esteem  sebesar 4,24. Hal ini menunjukkan bahwa Self esteem  yang 
dimiliki pegawai pajak tersebut sangat baik. Rata-rata distribusi jawaban 
tertinggi terletak pada item X1.3 : Saya percaya dapat mengerjakan tugas 
seperti yang dilakukan orang lain ,dengan nilai mean 4,40. Sedangkan rata-
rata distribusi jawaban terendah terletak pada item  X1.2 : saya percaya bahwa 
banyak hal yang baik dalam diri saya dengan nilai mean 4,15  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Self esteem  pegawai pajak sudah baik ataupun tinggi. 
Dari tabel dapat diperoleh penjelasan distribusi frekuensi dari masing-
masing item variabel Self esteem  sebagai berikut : Pada item X1.1: saya 
percaya dengan kemampuan diri saya sendiri, tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, sebanyak 3 responden 
(3,7%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 58 responden (71,6%) menyatakan 
setuju,dan sebanyak 20 responden (24,7%) menyatakan sangat setuju. Dari 
jawaban responden diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas pegawai pajak 
memiliki kepercayaan yang tinggi akan kemampuan dirinya sendiri.  
Pada item X1.2 : saya percaya bahwa banyak hal yang baik dalam diri 


















responden (1,2%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 3 responden (3,7%) 
ragu-ragu, sebanyak 60 responden (74,1%) menyatakan setuju dan sebanyak 
17 responden (21%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban responden 
diatas dapat disimpulkan bahwa pegawai pajak mayoritas pegawai pajak 
setuju bahwa dalam masing-masing diri mereka banyak hal baik. 
Pada item X1.3 : Saya percaya saya dapat mengerjakan tugas seperti 
yang dilakukan orang lain, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju, sebanyak 2 responden (2,5%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 5 
tesponden (6,2%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 40 responden (49,4%) 
menyatakan setuju dan sebanyak 34 responden (42%) menyatakan sangat 
setuju. Dari jawabam responden diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
banyak pegawai pajak yang percaya akan kemampuannya dalam 
mengerjakan tugas akan sama seperti yang dilakukan orang lain. 
Pada item X1.4: Saya menerima keadaan diri saya seperti apa adanya. 
Tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 2 
responden (2,5%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 5 responden (6,2%) 
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 40 responden (49,4%) menyatakan setuju 
dan sebanyak 34 responden (42%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban 
responden diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas pegawai pajak 
setuju dan menerima keadaan diri mereka seperti apa adanya. 
Pada item X1.5 : Secara keseluruhan saya puas dengan diri saya. Tidak 
ada responden menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju dan ragu-ragu, 


















responden (23,5%) meyatakan sangat setuju. Dari jawaban responden diatas 
diambil kesimpulan bahwa mayoritas pegawai pajak puas dengan diri sendiri.  
Pada item X1.6 : Saya memiliki rasa aman karena mendapat 
penghargaan positif dari lingkungan kerja. Tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, sebanyak 5 responden 
(6,2%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 56 responden (69,1%) menyatakan 
setuju dan 20 responden (24,7%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban 
responden diatas diambil kesimpulan bahwa mayoritas pegawai pajak setuju 
memiliki rasa aman karena penghargaan positif dari lingkungan kerja. 
Pada item X1.7 : Saya merasa harga diri saya meningkat karena adanya 
penghargaan positif dari lingkungan kerja. Tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju, sebanyak 4 responden 
(4,9%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 55 responden (67,9%) menyatakan 
setuju dan sebanyak 22 responden (27,2%) menyatakan sangat setuju. Dari 
jawaban responden diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas 
pegawai pajak merasa harga dirinya meningkat karena adanya penghargaan 
positif dari lingkungan kerjanya. 
 
2. Distribusi Frekuensi Variabel Self efficacy 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Item Self efficacy 
Ite
m 
STS TS RR S SS Jumlah Rata
-rata 
Item 















































































































Grand Mean 4,17 
Sumber : Data Primer diolah, 2018 
Keterangan : STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR: Ragu-
ragu, S:Setuju, SS: Sangat Setuju 
X2.1 : Saya yakin saya mampu menyelesaikan tugas yang 
diberikan 
X2.2 : Dalam bekerja saya menyukai tugas yang 
menantang 
X2.3 : Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan 
melebihi teman-teman  saya 
X2.4 : Kemampuan menyelesaikan tugas saya meningkat 
dari waktu ke waktu  
X2.5 : Saya puas dengan tugas yang diberikan kepada saya 
 
Hasil skor rata-rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel 


















distribusi jawaban tertingi terletak pada item X2.1 (saya yakin saya mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan) dengan nilai mean 4,27. Sedangkan 
rata-rata distribusi jawaban terendah terdapat pada item X2.3 (saya yakin 
bahwa saya memiliki kemampuan melebihi teman-teman saya) dengan nilai 
mean 4,05. Dapat disimpulkan bahwa beberapa pegawai pajak sudah yakin 
memiliki kemampuan menyelesaikan tugas yang baik akan tetapi masih 
belum yakin memiliki kemampuam melebihi teman-temannya. 
Pada tabel dapat diperoleh penjelasan distribusi frekuensi masing-
masing item variable Self efficacy (X2) sebagai berikut : Pada item X2.1 : Saya 
yakin saya mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, tidak ada responden 
yang menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 responden (1,2 %) 
menyatakan tidak setuju, sebanyak 4 responden (4,9%) menyatakan ragu-
ragu, sebanyak 48 responden (59,3%) menyatakan setuju dan sebanyak 28 
responden (34,6%) responden meyatakan sangat setuju. Dari jawaban 
responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden merasa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Pada item X2.2 : Dalam bekerja saya menyukai tugas yang menantang, 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 4 
responden (4,9%) menytakan tidak setuju, sebanyak 3 responden (3,7%) 
menyatakan ragu-ragu, sebanyak 43 responden (53,1%) menyatakan setuju, 
dan sebanyak 31 responden (38,3%) menytakan sangat setuju. Dari jawaban 
responden atas pernyataan diatas dapat disimpulakan bahwa mayoritas 


















Pada item X2.3 : Saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan melebihi 
teman-teman saya., sebanyak 5 responden (6,2%) menyatakan sangat tidak 
setuju, sebanyak 1 responden (1,2%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 1 
responden (1,2%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 52responden (64,2%) 
menyatakan setuju, dan sebanyak 22 responden (27,2%) menyatakan sangat 
setuju. Dari jawaban responden atas pernyataan diatas dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden yakin memiliki kemampuan melebihi teman-
temannya.  
Pada item X2.4 : Kemampuan menyelesaikan tugas saya meningkat dari 
wakut ke waktu, sebanyak 1 responden (1,2%) menyatakan sangat tidak 
setuju, sebanyak 3 responden (3,7%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 4 
responden (4,9%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 52 responden (64,2%) 
menyatakan setuju, sebanyak 21 responden (25,9%) menyatakan sangat 
setuju. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 
kemampuan menyelesaikan tugas mereka meningkat dari waktu ke waktu. 
Pada item X2.5 : Saya puas dengan tugas yang diberikan kepada saya, 
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju maupun tidak 
setuju, sebanyak 7 responden (8,6%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 50 
responden (61,7%) menyatakan setuju dan sebanyak 24 responden (29,6%) 
menyatakan sangat setuju. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden puas dengan tugas yang diberikan. 
 



















Tabel 8. Distribusi Frekuensi Item Kinerja 
Item 
STS TS RR S SS Jumlah Rata-
rata 
Item 
f % f % f % f % f % f % 
Y1.1 0 0 0 0 5 6,2 60 74,1 16 19,8 81 100 4,14 
Y1.2 0 0 0 0 3 3,7 58 71,6 20 24,7 81 100 4,21 
Y1.3 0 0 1 1,2 3 3,7 60 74,1 17 21 81 100 4,15 
Y1.4 0 0 1 1,2 1 1,2 44 54,3 35 43,2 81 100 4,40 
Y1.5 0 0 2 2,5 5 6,2 40 49,4 34 42 81 100 4,31 
Y1.6 0 0 0 0 0 0 62 76,5 19 23,5 81 100 4,23 
Y1.7 0 0 0 0 5 6,2 56 69,1 20 24,7 81 100 4,19 
Y1.8 0 0 0 0 4 4,9 55 67,9 22 27,2 81 100 4,22 
Grand Mean 4,23 
 Sumber : Data Primer diolah, 2018 
Keterangan : STS : Sangat Tidak Setuju, TS : Tidak Setuju, RR: Ragu-
ragu, S:Setuju, SS: Sangat Setuju 
Y1.1 : Kualitas kerja yang saya hasilkan sesuai dengan 
target bahkan  mendekati sempurna  
Y1.2 : Jumlah unit tugas yang diselesaikan sesuai dengan 
target yang ditentukan 
Y1.3 : Saya selalu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 
Y1.4 : Saya mampu mengunakan sumber daya yang 
minimal untuk hasil yang maksimal 
Y1.5 :Saya memiliki keterampilan dalam merancang 


















Y1.6 : Saya memiliki keinginan kuat untuk bertahan dalma 
perusahaan ini 
Y1.7 : Saya tidak berusaha untuk mencari jenis pekerjaan 
lain 
Y1.8 : Saya mampu bekerja secara mandiri 
 
Hasil skor rata-rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel 
kinerja sebesar 4,23 dan berada pada titik interval yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja pegawai pajak baik. Rata-rata distribusi jawaban 
tertinggi terletak pada item Y1.4 (Saya mampu menggunakan sumber daya 
yang minimal untuk hasil yang maksimal) dengan nilai mean 4,40. Sedangkan 
rata-rata distribusi jawaban terendah terletak pada item Y1.1 (kualitas kerja 
yang saya hasilkan sesuai target bahkan mendekati sempurna) dengan nilai 
mean 4,14. Hal ini berkaitan dengan X1.3 (saya percaya saya dapat 
mengerjakan tugas seperti yang dilakukan orang lain) ,X2.1 (saya yakin saya 
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan), dan X2.5 (Saya puas dengan 
tugas yang diberikan kepada saya) dimana ketiga item tersebut 
mempengaruhi pegawai pajak dalam menghasilkan kualitas kerja yang sesuai 
target dimana hal ini menjadi salah satu faktor tingginya kinerja pegwai 
tersebut. 
Berdasarkan tabel dapat diperoleh penjelasan distribusi masing-masing 
variabel Kinerja (Y) sebagai berikut: Y1.1 : Kualitas kerja yang saya hasilkan 
sesuai target bahkan mendekati sempurna, tidak ada responden yang 
menyatakan sangat tidak setuju maupun tidak setuju, sebanyak 5 responden 


















setuju, dan sebanyak 16 responden (19,8%) menyatakan sangat setuju. Dari 
jawaban responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan 
bahwa responden setuju kualitas kerja yang dihasilkan sesuai target bahkan 
mendekati sempurna. 
Pada item Y1.2 : Jumlah unit tugas yang diselesaikan sesuai dengan 
target yang ditentukan, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak 
setuju maupun tidak setuju, sebanyak 3 responden (3,7%) menyatakan ragu-
ragu, sebanyak 58 responden (71,6%) menyatakan setuju, dan sebanyak 20 
responden (24,7%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban responden atas 
pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden menyelesaikan unit tugas sesuai dengan target yang ditentukan. 
Pada item Y1.3 : Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu, tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju, sebanyak 1 responden 
(1,2%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 3 responden (3,7%) ragu-ragu, 
sebanyak 60 responden (74,1%) menyatakan setuju, dan sebanyak 17 
responden (21%) menyatakan sangat setuju. Dari jawaban responden atas 
penyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
responden menyelesaikan tugas dengan tepat wakut. 
Pada item Y1.4 : Saya mampu menggunakan sumber daya yang minimal 
untuk hasil yang maksimal, tidak ada responden yang sangat tidak setuju, 
sebanyak 1 responden (1,2%) menyatakan tidak setuju, sebanyak 1 responden 
(1,2%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 44 (54,3%) menyatakan setuju, 


















responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan bahwa 
mayoritas responden mampu menggunakan sumber daya yang minimal untuk 
memperoleh hasil yang maksimal. 
Pada item Y1.5 : Saya memiliki keterampilan dalam merancang 
pekerjaan untuk meraih prestasi kerja, tidak ada responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju, sebanyak 2 responden (2,5%) menyatakan tidak setuju, 
sebanyak 5 responden (6,2%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 40 responden 
(49,4%) menyatakan setuju dan sebanyak 34 responden (42%) menyatakan 
sangat setuju. Dari jawaban responden atas pernyataan dalam item tersebut 
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden memiliki keterampilan dalam 
merancang perkejaan untuk meraih prestasi kerja.  
Pada item Y1.6 : Saya memiliki keinginan kuat untuk bertahan dalam 
perusahaan ini, tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju, 
tidak setuju maupun ragu-ragu, sebanyak 62 responden (76,5%) menyatakan 
setuju, dan sebanyak 19 responden (23,5%) menyatakan sangat setuju. Dari 
jawaban responden atas pernyataan dalam item tersebut dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas responden memiliki keinginan kuat untuk bertahan dalam 
perusahaan tersebut, hal ini juga dapat terlihat dari masa kerja pegawai pajak 
dimana 75% masa kerja pegawai pajak di KPP Madya Malang adalah lebih 
dari 5 tahun. 
Pada item Y1.7 : Saya tidak berusaha mencari jenis perkerjaan lain, tidak 
ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju maupun tidak setuju, 


















(69,1%) menyatakan setuju, dan sebanyak 20 responden (24,7%) menyatakan 
sangat setuju. Berdasarkan jawaban responden atas pernyataan dalam item 
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden tidak berusahan 
mencari jenis pekerjaan lain. 
Pada item Y1.8 : Saya mampu bekerja secara mandiri, tidak ada 
responden yang menyatakan sangat tidak setuju maupun tidak setuju, 
sebanyak 4 responden (4,9%) menyatakan ragu-ragu, sebanyak 55 responden 
(67,9%) menyatakan setuju dan sebanyak 22 responden (27,2%) menyatakan 
setuju. Berdasarkan jawaban responden atas pernyataan dalam item diatas 
dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden mampu bekerja secara 
mandiri. 
D. HASIL UJI ASUMSI 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memberikan kepastian bahwa 
persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketetapan estimasi, tidak bias, 
dan konsisten. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan ada tiga 
(3), yaitu : uji normalitas, uji heterokedatisitas, dan uji mulitkolinearitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran nilai 
residual terdistribusi normal atau tidak. Metode uji normalitas yang 
digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov dengan hasil seperti pada tabel 
20 berikut ini:  


















Gambar 4. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 





















Sumber : Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan 
dengan menggunakan software SPPS versi 22.00 diperoleh nilai 
signifikan probabilitias yakni sebesar 0,000. Selain itu sebaran data 
pada grafil normal P-P plot terletak mendekati sekitar garis diagonal 
sehingga dinyatakan pula bahwa distribusi data normal. Jadi hipotesis 




















b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah suatu uji yang digunakan untuk 
menguji apakah ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. 
Metode pengujian multikolinearitas yang digunakan peneliti adalah 
dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai acuan. Jika nilai 
VIF lebih kecil dari 10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel  dibawah 
ini. 






   
 





Self efficacy (X2) 




Dependent Variable : Kinerja 
Sumber : Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearits yang dilakukan 
dengan menggunakan software SPSS versi 22.00 diperoleh nilai VIF 


















variabel Self efficacy (X2) sebesar 1,432. Nilai VIF dari masing-masing 
variabel lebih kecil dari 10 atau lebih besar dari 0,01 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas 
atau dapat dikatakan bahwa asumsi multikolinearitas telah terpenuhi.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu uji yang bertujuan atau yang 
digunakan untuk mengetahui ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu ke 
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut heterokedastisitas 
dan model regresi yang baik sehraunsya tidak terjadi heterokedastisitas. 
Prosedur uji yang digunakan peneliti adalah uji scartteerplot yang 










 Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Sumber : Data Primer diolah, 2018  
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diketahui bahwa 


















dengan demikian tidak terjadi heterokedastisitas sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sisaan (residual) mempunyai ragam homogen 
(konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa asumsi klasik terpenuhi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisi regresi linear berganda adalah suatu analisis yang digunakan 
untuk menghitung pengaruh variabel bebas (X) yang dalam penelitian ini 
adalah Self esteem  (X1) dan Self efficacy (X2)  dengan variabel terikat (Y) 
yaitu kinerja. Model regresi yang didapat menggunak software SPSS versi 
22.00 disajikan dalam tabel  berikut : 
 





Beta (β) thitung Sig. Keterangan 
Kinerja 
Konstanta 3,099    
Self esteem  0,076 0,567 0,573 
Tidak 
Signifikan 




 α        : 0,05 
 R      : 0,129 
 Koefisien Determinasi (Adj.R2) : 0,017 
 Fhitung     : 0,661 
 Signifikansi    : 0,519     
 
Sumber : Data Primer diolah, 2018  
 
Berdasarkan tabel  diatas, didapatkan persamaan regeresi sebagai berikut : 




















a) Nilai konstanta sebesar 3,099 Hal ini menyatakan bahwa nilai 
variabel Y sebesar 3,099 jika nilai X1 dan X2 tidak mengalami 
perubahan.  
b) Nilai koefisien variabel Self esteem  sebesar 0,076. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan persepsi 
responden terhadap Self esteem  akan meningkatkan nilai variabel 
kinerja sebesar 0,076 satuan. 
c) Nilai koefisien variabel Self efficacy sebesar 0,055. Hal ini 
menunjukkan babwa setiap kenaikan satu satuan persepsi 
responden terhadap Self efficacy akan meningkatkan Kinerja 
sebesar 0,055. 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Tabel 12. Koefisien Korelasi dan Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,129 0,017 0,009 
Sumber : Data diolah, 2018 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya 
pengaruh atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari 
analisis tabel  diperoleh hasil R2 sebesar 0,017 artinya, bahwa 1,7% 
variabel Self esteem  dan Self efficacy secara bersama-sama 


















akan dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini.  
b. Uji Signifikan Parameter (Uji Statistik t) 
Uji signifikan parameter (Uji t) adalah suatu pengujian yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh masing-
masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Rumusan 
hipotesis pada uji t yaitu : 
H0 ditolak dan H1 diterima jika thitung > ttabel 
H0 diterima dan H1 ditolak jika thitung < ttabel 
Selain itu pengujian juga dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai p (sig.) dengan nilai koefisien α. Jika nilai p (sig.) 
< α 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jika nilai p (sig.) > α 0,05 
maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh Self esteem  dan Self 
efficacy terhadap kinerja pegawai pajak. Tabel berikut ini akan 
menjelaskan hasil uji t pada penelitian ini. 
Tabel 13. Hasil uji Signifikansi Parameter (Uji t) 




Self esteem  
(X1) 
0,567 1,990 0,573 H1 ditolak 
Self efficacy 
(X2) 
0,460 1,990 0,647 H2 ditolak 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada tabel  diatas, maka 


















a) Variabel Self esteem  (X1) 
Nilai p (sig.) 0,573 > α 05. Berdasarkan perhitungan 
tersebut maka Ho diterima dan H0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa X1 berpengaruh tidak signifikan terhadap Y. 
Pengujian signifikansi juga dapat dilakukan dengan 
membandingkan thitung dengan ttabel. Apabila thitung > ttabel maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Besarnya nilai thitung 0,567 < ttabel 1,990 
maka diketahui bahwa X1 berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Y. Jadi, dapat disimpulkan meskipun pegawai pajak percaya akan 
kemampuan dirinya sendiri, puas dengan dirinya sendiri dan 
merasa dihargai oleh lingkungan sekitar tidak akan memengaruhi 
kinerja pegawai pajak.. 
b) Variabel Self efficacy 
Nilai p (sig.) 0,647 > α 0,05. Berdasarkan perhitungan 
tersebut maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa X2 berpengaruh tidak signifikan terhadap Y. 
Pengujian signifikansi juga dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Besarnya nilai thitung 
0,460 < ttabel 1,990. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa X2 tidak berpengaruh terhadap Y 
karena nilai thitung < ttabel. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hal ini terjadi meskipun 


















senang dengan tugas yang menantang, yakin memiliki 
kemampuan melebihi teman-temannya dan puas dengan tugas 
yang diberikan,  tidak akan memengaruhi kinerja pegawai pajak  
c) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji signifikansi simultan (uji F) adalah suatu uji yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) secara 
bersama-sama yang dalam hal ini adalah Self esteem (X1) dan Self 
efficacy(X2) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja (Y). Rumusan 
hipotesis pada uji F adalah sebagai berikut: 
H0 : seluruh variabel bebas tidak memengaruhi varibel terikat 
H1 : seluruh variabel bebas memengaruhi variabel terikat 
Ketentuan pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis 
adalah dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel atau 
dengan membandingkan nilai p (sig.) dengan batas tingkat 
kesalahan pengambilan keputusan α 0,05. Jika p (sig.) < α 0,05 
makan H0 ditolak dan H1 diterima. Jika p (sig.) > α 0,05 maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Tabel  berikut ini merupakan hasil dari 
uji F dengan menggunak software SPSS versi 22.00. 
 







Self esteem  
dan Self 
efficacy 




















Sumber : Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel  diatas, dapat diketahui bahwa nilai p (sig.) 
0,519 > α 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak. Pengujian signifikansi juga dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Nilai Fhitung 0,661< Ftabel 3,11 
sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian, variabel Self 
esteem  (X1) dan variabel Self efficacy (X2) secara bersama sama 
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). 
 
E. PEMBAHASAN 
1. Gambaran Umum Variabel Self esteem  (X1) dan Self efficacy (X2) 
terhadap Kinerja Pegawai Pajak (Y) 
Self esteem  (X1) keseluruhan memiliki nilai jawaban rata-rata sebesar 
4,40 yang artinya Self esteem  yang dimiliki oleh pegawai pajak dikategorikan 
baik. Rata-rata distribusi jawaban tertinggi terletak pada item X1.3 ( saya 
percaya saya dapat melakuan tugas seperti yang dilakukan orang lain). 
Sedangkan rata-rata distribusi jawaban terendah terletak pada item X1.2 (Saya 
pecaya banyak hal baik dalam diri saya) dengan mean 4,15. 
Self efficacy(X2) secara keseluruhan memiliki nilai jawaban rata-rata 
sebesar 4,17 yang artinya Self efficacy yang dimiliki oleh pegawai pajak 
dikategorikan baik. Rata-rata distribusi jawaban tertinggi terletak pada item 


















4,27. Sedangkan rata-rata distribusi jawaban terendah terletak pada item X2.3 
(saya yakin bahwa saya memiliki kemampuan melebihi teman-teman saya ) 
dengan mean 4,05. 
Kinerja (Y) secara keseluruhan memiliki nilai jawaban rata-rata 4,23 
dan terletak pada interval yang baik. Rata-rata distribusi jawaban tertinggi 
terletak pada item Y1.4 (Saya mampu menggunakan sumber daya yang 
minimal untuk hasil yang maksimal) dengan mean 4,40. Sedangkan rata-rata 
distribusi jawaban terendah terletak pada item Y1.1 (Kualitas kerja yang saya 
hasilkan sesuai target bahkan mendekati sempurna) dengan mean 4,14. Hal 
ini berkaitan dengan X1.3 (saya percaya saya dapat mengerjakan tugas seperti 
yang dilakukan orang lain) ,X2.1 (saya yakin saya mampu menyelesaikan 
tugas yang diberikan), dan X2.5 (Saya puas dengan tugas yang diberikan 
kepada saya) dimana ketiga item tersebut mempengaruhi pegawai pajak 
dalam menghasilkan kualitas kerja yang sesuai target dimana hal ini menjadi 
salah satu faktor tingginya kinerja pegwai tersebut. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kepercayaan terhadap kemampuan diri, 
keyakinan akan keberhasilan yang dicapai dapat menghasilkan kinerja yang 
baik. Akan tetapi pegawai pajak yang merasa dirinya begitu berharga dan 
berarti juga cenderung melakukan yang terbaik dalam setiap tugas dan 
tanggung jawabnya  tidak memengaruhi dan meningkatkan kinerja pegawai 


















2. Pengaruh Variabel Self esteem  Terhadap Kinerja Pegawai Pajak 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Madya Malang, dapat dilihat bahwa variabel Self esteem  (X1) tidak 
mempengaruhi kinerja pegawai pajak. Berdasarkan hasil uji t dapat dikatakan 
bahwa variabel Self esteem berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 
pegawai pajak.  Data tersebut menunjukkan apabila pegawai pajak memiliki 
Self esteem  yang tinggi maka kinerja yang dihasilkan tidak meningkat. Self 
esteem yang tinggi tidak serta merta memengaruhi kinerja pegawai pajak 
karena perasaan self esteem pada kenyataannya dipengaruhi oleh keadaan diri 
dan bagaimana lingkungan memperlakukan mereka. Mereka perlu diberikan 
penghargaan atas prestasi yang telah mereka capai, dipenuhi semua 
kebutuhannya, maka kinerja pun akan meningkat. kesimpulannya, 
penghargaan dari luar lingkungan individu lebih penting dibanding self 
esteem individu tersebut. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu. Yeti Indrawati 
(2014) menyatakan bahwa Self esteem  secara parsial berpengaruh tidak 
signifkan terhadap kinerja karyawan. Sama halnya dengan hasil penelitian 
Veronika Prasetya (2013) dimana Self esteem  berpengaruh tidak signifikan 
secara parsial terhadap kinerja dosen.  
3. Pengaruh Variabel Self efficacy Terhadap Kinerja Pegawai Pajak 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari Kantor Pelayanan 
Pajak (KPP) Madya Malang dapat dilihat bahwa variabel Self efficacy 


















dibuktikan dengan hasil uji t. Data ini menjelaskan semakin tinggi Self 
efficacy yang dimiliki pegawai pajak belum tentu dapat meningkatkan kinerja 
pegawai pajak. Self efficacy dapat meningkatkan kinerja akan tetapi hanya 
sedikit. Hal ini disebabkan karena peniliaian dari orang lain terhadap diri 
pegawai pajak lebih penting dalam meningkatkan kinerja pegawai pajak 
dibandingkan penilaian pegawai pajak tersebut terhadap dirinya sendiri. 
Selebihnya kinerja dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar self efficacy 
seperti contohnya kepuasan kerja. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung pembahasan dari peneliti 
terdahulu. Penelitian yang dilakukan Lindiana Apriodita (2016), Yeti 
Indrawati menyatakan bahwa Self efficacy secara parsial berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan akan tetapi mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Veronika Prasetya (2013) yang menyatakan Self efficacy secara parsial 
berpengaruh terhadap tidak siginifikan terhadap kinerja individual para 
dosen. 
4. Pengaruh Secara Simultan Variabel Self esteem  dan Variabel Self 
efficacy Terhadap Kinerja Pegawai Pajak 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Kantor Pelayanan Pajak 
(KPP) Madya Malang, dapat dilihat bahwa variabel Self esteem  dan Self 
efficacy berpengaruh tidak signifikan secara simultan terhadap Kinerja 
pegawai pajak. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil dari uji F.  
Kepercayaan terhadap kemampuan diri, keyakinan terhadap 


















menghasilkan kinerja yang baik. Selain itu seseorang yang merasa dirinya 
begitu berharga dan berarti juga cenderung melakukan yang terbaik dalam 
setiap tugas dan tanggung jawabnya yang juga tidak meningkatkan kinerja 
pegawai tersebut.  
F. KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan dari penelitian sehubung dengan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut :  
1. Peneliti tidak dapat bertemu langsung dengan responden yang mengisi 
kuisioner dikarenakan banyaknya jobdesk dan deadline yang harus 
dikerjakan pegawai pajak yang bersangkutan sehingga kurangnya 
informasi tambahan dari responden.  
2. Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel yaitu variabel self esteem 
























1. KESIMPULAN  
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis 
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja. Faktor- faktor tersebut adalah Self esteem  
dan Self efficacy. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linear berganda yang dilakukan terhadap 81 responden dengan kuisioner yang 
disebar dan kemudian diolah dengan menggunakan software computer SPSS versi 
22.00. 
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh peneliti dan telah dijelaskan pada bab 
4 yaitu bab hasil dan pembahasa, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Self esteem berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 
pajak. Pegawai pajak yang percaya akan  kemampuan dirinya sendiri, 
puas dengan dirinya dan merasa dihargai oleh lingkungan pekerjaannya 
tidak memengaruhi kinerja yang dihasilkannya. 
2. Self efficacy berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 
pajak. Pegawai pajak yang percaya akan kemampuan dirinya sendiri, 
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan, serta puas dengan tugas 
yang diberikan tidak memengaruhi kinerja yang dihasilkan. 
3. Self esteem  dan Self efficacy berpengaruh tidak signifikan secara 



















Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Sebaiknya peneliti yang akan datang menyebar kuisioner langsung 
kepada responden. Jika responden yang bersangkutan sibuk atau tidak 
punya waktu sebaiknya penyebaran kuisioner dilakukan bertepatan 
pada saat jam kerja berakhir. 
2. Bagi peneliti yang akan datang, dapat menambah variabel lain seperti 
variabel motivasi lainnya, kepuasan, pelatihan mental dan fisik, 
hubungan antara atasan dan bawahan pada penelitiannya serta 
memperluas jangkauan populasinya dan area penelitian. Tujuannya 
agar lebih meluas pokok bahasan yang terkait dengan kebijakan 
perencanaan sumber daya manusia dalam kaitannya dengan 
peningkatan kinerja, sehingga penelitian berikutnya dapat menambah 
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